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ABSTRAK 

 

 
Keterlambatan sebuah proyek akan berpengaruh atau berdampak terhadap biaya, jadwal dan 

kinerja. Unsur pengendalian biaya dan waktu merupakan dua aspek yang menjadi tolak ukur 

keberhasilan sebuah proyek. Kontraktor di Samarinda dan Balikpapan Provinsi Kalimantan Timur 

didominasi oleh kontraktor grade 2 hingga 5. Dalam penelitian ini hanya memfokuskan pada 

kontraktor grade 3 dan 4 yang mempertimbangkan unsur pengendalian biaya dan waktu proyek 

yang dilakukan kontraktor berdasarkan nilai dan kinerja proyek. Digunakannya kuisioner sebagai 

pengumpulan data. Analisis deskriptif digunakan dalam penelitian ini sebagai metode 

pendekatannya. Metode Quartil dalam Likert Summating Rating (LSR) digunakan sebagai bentuk 

penelitian secara kuantitatif untuk mengetahui suatu pengaruh unsur pengendalian biaya dan waktu 

terhadap kinerja proyek bagi kontraktor grade sedang di Samarinda dan Balikpapan Provinsi 

Kalimantan Timur. 

Hasil dari penelitian menunjukkan pengaruh unsur pengendalian biaya dan waktu terhadap 
kinerja proyek sangat berpengaruh khususnya dalam pengendalian biaya dan waktu. Penerapan 

unsur pengendalian biaya dan waktu pada kontraktor grade 3 di Kalimantan Timur memiliki rata -

rata nilai kesesuaian aspek sebesar 87,222% dan untuk kontraktor grade 4 memiliki rata-rata nilai 

kesesuaian sebesar 82,570% (80%>x>100%). Dapat disimpulkan bahwa kesesuaian penerapan 

unsur pengendalian biaya dan waktu kontraktor grade 3 dan 4 di kota Samarinda dan Balikpapan 

Provinsi Kalimantan Timur sangat baik, namun dampak penerapan pada kontraktor grade 3 ada 5 

dari 9 (55,556%) kontraktornya mengalami keterlambatan dari rencana awal pengerjaan namun 

semua kontraktor tetap memperoleh keuntungan, sedangkan pada kontraktor grade 4 ada 5 dari 9 

(55,556%) kontraktornya mengalami keterlambatan dari rencana awal pengerjaan namun tetap 

memperoleh keuntungan. 

 
Kata kunci: unsur pengendalian, pengaruh, penerapan, dampak, kontraktor 
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ABSTRACT 

 

 
Delay in a project will affect or have an impact on costs, schedules and performance. Cost 

and time control elements are two aspects that measure the success of a project. Contractors in 

Samarinda and Balikpapan, East Kalimantan Province are dominated by grade 2 to 5 contractors. 

In this study only focused on grade 3 and 4 contractors who consider cost and project time control 

elements carried out by contractors based on project value and performance. The use of 

questionnaires as a technique in data collection. Descriptive analysis is used in this research as a 

method of approach. Quartil method in Likert Summating Rating (LSR) is used as a form of 

quantitative research to determine the effect of cost and time control elements on project 

performance for medium grade contractors in Samarinda and Balikpapan, East Kalimantan 

Province. 

The results of this study indicate that the effect of cost and time control elements on project 

performance is very influential, especially in controlling costs and time. The application of cost and 
time control elements in the grade 3 contractor in East Kalimantan has an average value of 

87.222% suitability and for grade 4 contractors has an average suitability value of 82.570% (80%> 

x> 100%). It can be concluded that the suitability of the application of cost and time control 

elements for grade 3 and 4 contractors in the city of Samarinda and Balikpapan, East Kalimantan 

Province is very good, but the impact of application on grade 3 contractors is 5 out of 9 (55,556%) 

the contractors experience delays from the initial plan of work but all the contractor still got a 

profit, while for grade 4 contractors there were 5 out of 9 (55.556%) contractors who experienced 

delays from the initial plan of work but still made a profit. 

 

Keywords: control elements, influence, implementation, contractors 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 
1.1 Latar Belakang 

Langkah yang bisa dilakukan pada pelaksanaan suatu pekerjaan pada proyek 

konstruksi setelah tahapan perencanaan jadwal proyek adalah melaksanakan proyek 

tersebut dengan jadwal yang telah direncanakan atau yang telah dibuat sebelumnya. 

Hal yang penting pada suatu penilaian kesuksesan pelaksanaan pada suatu proyek 

selain pada waktu yaitu menyelesaikan proyek dengan anggaran yang sesuai 

direncanakan sebelum dan pada saat proyek dijalankan. Secara umum dapat 

dikatakan, kinerja konstruksi yang dihasilkan akan sesuai dengan rencana apabila 

biaya dan waktu dikerjakan sesuai dengan perencanaan awal proyek. 

Biaya dan waktu merupakan dua aspek yang sangat penting dalam kegiatan 

usaha dan industri konstruksi. Resiko dalam menghadapi kegagalan akan 

meningkat bila kontraktor tidak memahami tentang suatu komponen biaya dan 

waktu. Hal yang sangat perlu diperhatikan oleh para pelaku bidang usaha konstruksi 

yang merupakan salah satu bidang usaha berkategori resiko tinggi yaitu kepekaan 

atau pengaruh terhadap perubahan biaya dan waktu dalam menunjang keberhasilan 

kegiatan konstruksi. Dalam keadaan tersebut, diperlukan keuletan dan kemampuan 

kontraktor untuk bertahan dalam industri yang persaingannya ketat ini akan 

tergantung pada sebaik apa performa dan pengambilan keputusan mereka dalam 

mengatasi ketidakpastian, terkhusus dalam menangani aspek biaya dan waktu. 

Cerminan keberhasilan suatu kontraktor dalam persaingan ini yaitu dari 

kemampuannya memenangkan pelelangan dan menuntaskan proyek-proyek 

konstruksi dengan tetap mendapatkan keuntungan. 

Sudah bukan menjadi sebuah rahasia lagi bahwa pemukiman di kawasan 

provinsi Kalimantan Timur yang merupakan calon ibukota baru Indonesia ini 

menjadi hunian yang diidamkan dan mulai dicari oleh banyak orang dan juga 

mengenai isu pemindahan ibukota Indonesia yang lagi gencarnya membuat banyak 

orang berlomba untuk mencari hunian di sekitar atau dekat dengan calon ibukota
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negara baru. Fenomena yang akan terjadi ini dengan sigap ditangkap oleh para 

pengembang properti atau developer dan kontraktor bangunan. Tidak heran bahwa 

di kawasan provinsi Kalimantan Timur ini bertumbuhan kompleks-kompleks 

perumahan baru dari berbagai tipe, harga, ukuran dan gaya. Di kawasan provinsi 

Kalimantan Timur pertumbuhan perumahan ini bisa dicermati terutama daerah 

yang dekat calon ibukota negara baru seperti Samarinda, Balikpapan, Kab. Penajam 

Paser Utara, Kabupaten Kutai Kertanegara dan daerah di sekitarnya. Lembaga 

Pengembangan Jasa Konstruksi Kalimantan Timur pada tahun 2019 memiliki 

jumlah anggota 6000 badan usaha. Namun setelah dilakukan pendaftaran ulang 

hanya terdapat 2400 badan usaha yang aktif karena kondisi pekerjaan yang 

menurun seiring perlambatan pertumbuhan ekonomi 4 tahun terakhir. Akan tetapi 

dengan terpilihnya Kalimantan Timur sebagai lokasi ibu kota negara baru, jumlah 

badan usaha yang melakukan pendaftaran ulang meningkat menjadi 3400 badan 

usaha dan tidak menutup kemungkinan akan lebih banyak lagi badan usaha yang 

mendaftar ulang (Kinanti, 2019). 

Sektor jasa konstruksi memiliki karakteristik khusus dan berbeda dengan 

bidang usaha yang lainnya karena merupakan bidang usaha yang dinamis. Beberapa 

karakteristik industri jasa konstruksi memiliki jangka waktu pelaksanaan yang tak 

berulang-ulang, penggunaan sumber daya yang tidak konstan, serta melibatkan 

berbagai macam disiplin ilmu. Kontraktor sebagai pelaksana proyek merupakan 

salah satu pihak yang berperan dalam sebuah industri jasa konstruksi, bekerjasama 

dengan pihak lain seperti owner (pemilik proyek) dan konsultan pengawas dengan 

tujuan penyelesaian proyek. 

Dalam peraturan lembaga pengembangan jasa konstruksi no.11 tahun 2006 

tentang registrasi usaha jasa pelaksana konstruksi menjelaskan bahwa kualifikasi 

adalah bagian kegiatan registrasi untuk menetapkan penggolongan usaha di bidang 

jasa konstruksi menurut tingkat kedalaman kompetensi dan kemampuan usaha, 

sedangkan klasifikasi adalah bagian kegiatan registrasi guna menetapkan 

penggolongan usaha di bidang jasa konstruksi menurut bidang dan sub bidang 

pekerjaan. Dalam penggolongan berdasarkan kualifikasi dan klasifikasi kontraktor 

terdiri dari grade 2 hingga grade 7. Penggolongannya yaitu sebagai berikut: 
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1. Grade 2: mengerjakan proyek dengan resiko yang kecil, dengan teknologi 

sederhana dan biaya s.d. Rp. 300 juta 

2. Grade 3: mengerjakan proyek dengan resiko yang kecil, dengan teknologi 

sederhana dan biaya lebih dari Rp. 300 juta s.d. Rp. 600 juta 

3. Grade 4: mengerjakan proyek dengan resiko yang sedang, dengan 

teknologi madya dan biaya lebih dari Rp. 600 juta s.d. Rp. 1 milyar 

4. Grade 5: mengerjakan proyek dengan resiko yang sedang, dengan 

teknologi tinggi dan biaya lebih dari Rp. 1 milyar s.d. Rp. 10 milyar 

5. Grade 6: mengerjakan proyek dengan resiko yang tinggi, dengan teknologi 

tinggi dan biaya lebih dari Rp. 10 milyar s.d. Rp. 25 milyar. 

6. Grade 7: mengerjakan proyek dengan resiko yang tinggi, dengan teknologi 

tinggi dan biaya di atas s.d. Rp. 25 milyar s.d. tidak terbatas. 

Rantung dkk (2014) menyimpulkan dalam penelitiannya sebagai berikut ini.  

Fakta berupa biaya lebih besar dari rencana biaya dan keterlambatan 

penyelesaian suatu pekerjaan sering didapati didalam pelaksanaan suatu proyek 

konstruksi. Kemampuan yang harus dimiliki pelaksana proyek yaitu mendeteksi 

kemungkinan yang nantinya akan atau dapat terjadi. Apakah pekerjaan itu 

mengalami penyimpangan atau bisa mecapai sesuai target. Hal yang menyinggung 

atau kejadian yang biasa terjadi perlu diketahui dari awal sehingga dapat terlihat 

kecenderungan yang terjadi. Pengendalian proyek merupakan cara untuk 

mengatasi permasalahan tersebut. Objek pengendalian proyek atau garis besarnya 

dapat diidentifikasi seperti: Waktu dan Jadwal; Apakah waktu yang digunakan 

menjadi lebih cepat atau lebih lama dari yang direncanakan? Kemudian Anggaran 

dan Biaya; Apakah anggaran yang digunakan melebihi anggaran yang telah 

ditentukan diawal atau tidak? Dan Mutu; Apakah mutu dalam keadaan fitness for 

use (sesuai untuk digunakan) atau tidak dihubungkan dengan mengikuti prosedur 

QA/QC (quality assurance/quality control)? serta Kinerja; Apakah pada saat 

pelaporan, kinerja menghasilkan produktifitas yang nyata? 
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Pada pelaksanaan proyek konstruksi dibutuhkan suatu sistem pengendalian 

yang apabila terjadi penyimpangan dapat dicarikan cara untuk mengatasinya. Oleh 

karena itu, diperlukan unsur pengendalian biaya dan waktu agar pelaksanaan 

proyek dapat berjalan secara efisien dan efektif. Dengan adanya unsur pengendalian 

biaya dan waktu, kontraktor dapat mengetahui apakah proyek dapat selesai tepat 

waktu dengan biaya sesuai anggaran atau tidak. Demi menjaga kesesuaian antara 

perencanaan dan pelaksanaan diperlukan pengendalian (kontrol). Seorang 

pengawas lapangan pada setiap pekerjaannya perlu dilaksanakan inspeksi dan 

pengecekan dengan benar, apakah pekerjaan yang sedang atau telah dilakukan 

sudah sesuai dengan jadwal, biaya, dan spesifikasi yang direncanakan. Terjadinya 

suatu keterlambatan jadwal yang mengakibatkan pembengkakan biaya proyek 

dapat dihindari dengan adanya perencanaan dan pengendalian yang baik terhadap 

seluruh kegiatan yang ada. Pada penelitian ini hal yang ditinjau adalah 

pengendalian biaya dan waktu pada saat pekerjaan konstruksi sebuah perumahan.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan 

dibahas adalah: 

1. Apakah unsur pengendalian biaya dan waktu tersebut berpengaruh terhadap 

kinerja proyek kontraktor perumahan Grade 3 dan 4 di Kalimantan Timur? 

2. Apakah unsur pengendalian biaya dan waktu telah diterapkan di lapangan 

atau proyek bagi kontraktor perumahan Grade 3 dan 4 di Kalimantan Timur? 

3. Apakah penerapan pada proyek berdampak terhadap ketepatan penyelesaian 

dan keuntungan proyek? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pengaruh unsur pengendalian biaya dan waktu bagi kontraktor 

Grade 3 dan 4 yang mengerjakan proyek perumahan di wilayah provinsi 

Kalimantan Timur. 

2. Mengetahui penerapan unsur pengendalian biaya dan waktu yang dilakukan di 

lapangan oleh kontraktor Grade 3 dan 4 yang mengerjakan proyek perumahan 

di wilayah provinsi Kalimantan Timur. 

3. Mengetahui dampak dari penerapan proyek terhadap ketepatan penyelesaian dan 

keuntungan proyek. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian yang dapat diperoleh dari skripsi ini sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai pengembangan suatu ilmu pengetahuan dalam bidang manajemen 

konstruksi khususnya dalam unsur pengendalian biaya dan waktu pada proyek. 

2. Manfaat Praktis 

Dari hasil penelitian ini dapat memberikan informasi bahwa seberapa pengaruh 

dan penerapan apa saja yang diterapkan dalam unsur pengendalian biaya dan 

waktu khususnya pada kontraktor yang menangani proyek perumahan di 

wilayah Provinsi Kalimantan Timur. 

 

1.5 Batasan Penelitian 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Pada penelitian ini membahas sistem pengendalian proyek yang dikhususkan 

pada unsur pengendalian biaya dan waktu. 

2. Kuisioner merupakan metode yang digunakan dalam pengumpulan data. 

3. Responden yang dituju adalah kontraktor grade 3 dan 4 yang berdomisili atau 

sedang mengerjakan proyek perumahan di wilayah provinsi Kalimantan Timur. 

4. Responden direncanakan terdiri dari 18 kontraktor. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

 

2.1 Pemdahuluan 

 Tinjauan pustaka mengenai penelitian-penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti terdahulu akan dibahas sebagai bahan pertimbangan dan refrensi untuk 

penelitian tugas akhir ini. Pada BAB II ini akan dipaparkan hasil penelitian sejenis 

yang sudah pernah dilakukan sebelumnya. 

2.1.1 Penelitian Terdahulu 

1.  Analisis Pengendalian Biaya Proyek Pada Kontraktor Grade Sedang dan 

Besar di Surakarta dan Yogyakarta. 

Penelitian ini dilakukan oleh Zaky (2012) pada kontraktor Grade sedang dan 

besar yang mengerjakan proyek jalan di daerah Surakarta dan Yogyakarta. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pengaruh sistem 

pengendalian biaya yang terdiri dari kerangka kerja pengendalian biaya dan 

perincian struktur fungsi pengendalian biaya terhadap pengendalian biaya 

pada kontraktor grade sedang dan besar di Yogyakarta dan Surakarta serta 

mengetahui gambaran penerapan sistem pengendalian biaya pada kontraktor 

berdasarkan kerangka kerja pengendalian biaya dan perincian struktur fungsi 

pengendalian biaya. Pengumpulan data pada penelitian ini dengan 

menyebarkan kuisioner kepada pihak-pihak yang terkait. Metode yang 

dilakukan dalam penilitian ini adalah analisis deskriptif menggunakan 

Quartil dalam Likert Summating Rating (LSR). Hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

a. Kesesuian penerapan sistem pengendalian biaya pada proyek yang 

ditangani oleh kontraktor grade sedang di Surakarta yaitu sebesar 84%, 

sedangkan kontraktor grade besar di Surakarta dan Yogyakarta sebesar 

87% terletak pada kategori ke 5 (80% ≤ x ≤ 100%) sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kesesuaian penerapannya sangat baik.
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b. Sistem pengendalian biaya bagi kontraktor grade sedang dan besar di 

Surakarta dan Yogyakarta sangat berpengaruh terhadap pengendalian 

biaya yang meraka lakukan berdasarkan analisis deskriptif demgam 

Quartil dalam LSR. 

2.  Analisis Pengendalian Biaya Proyek pada Kontraktor Sedang (Grade 4 Dan 

5) di Yogyakarta. 

Penelitian ini dilakukan oleh Kusuma (2015) pada kontraktor grade 4 dan 5 

yang mengerjakan proyek jalan nasional di provinsi D.I. Yogyakarta. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sistem pengendalian 

biaya terhadap pengendalian biaya bagi kontraktor gred 4 dan 5 di 

Yogyakarta serta mengetahui penerapan sistem pengendalian biaya yang 

dilakukan kontraktor di lapangan. Pengumupulan data pada penelitian ini 

dengan menyebarkan kuisioner kepada pihak-pihak yang terkait. Metode 

pendekatan yang digunakan adalah analisis deskriptif, adapun penelitiannya 

menggunakan metode Quartil dalam Likert Summating Rating (LSR) sebagai 

alat ukurnya. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Pengaruh sistem pengendalian biaya terhadap pengendalian biaya bagi 

kontraktor gred 4 dan 5 di Yogyakarta sangat berpengaruh dengan 

menggunakan analisis deskriptif dengan Quartil dalam LSR. 

b. Rata-rata nilai kesesuaian keseluruhan boleh dikatakan cukup baik dalam 

hal penerapan pada proyek yang ditangani. Hasul rata-rata tidak mencapai 

nilai 100% karena baik kontraktor gred 4 maupun 5 masih kekurangan dalam 

aspek WBS dan pengkodean biaya. Rata-rata nilai keseluruhan aspek untuk 

kontraktor gred 4 sebesar 79,61% sedangkan kontraktor gred 5 sbesar 

74,22%. 

3.  Korelasi antara Pengendalian Kualitas Rencana Pelaksanaan dengan Kinerja 

Proyek Konstruksi (Studi Kasus Pada Satuan Kerja Non Vertikal Tertentu 

Pengembangan Kinerja Pengelolaan Air Minum Provinsi Nusa Tenggara 

Timur). 

Penelitian ini dilakukan oleh Wayan (2010) pada proyek pengelolaan air 

minum provinsi Nusa Tenggara Timur. Penelitian ini bertujuan untuk 
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mengetahui, mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh pengendalian 

kualitas rencana pelaksanaan terhadap kinerja proyek konstruksi. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuisioner kepada pihak-

pihak yang terlibat dengan 110 variabel pertanyaan. Metode yang digunakan 

adalah analisis deskriptif dengan variabel bebas model regresi. Hasil 

penelitain ini dapat disimpulkan bahwa upaya peningkatan kualitas 

pengendalian rencana pelaksanaan akan mengakibatkan meningkatnya hasil 

kinerja waktu. Atau dapat dikatakan bahwa apabila dilakukan tindakan 

peningkatan kualitas terhadap ke-5 variabel bebas model tersebut akan 

memberikan korelasi yang positif pada peningkatan kinerja waktu proyek 

konstruksi.  

4.  Identifikasi Faktor-Faktor Risiko yang Berpengaruh di Tahap Construction 

pada Proyek EPC (Engineering, Procurement and Construction) Terhadap 

Kinerja Waktu (Studi Kasus PT. Krakatau Engineering dan PT. Prima 

Konstruksi Utama). 

Penelitian ini dilakukan oleh Andi dkk (2015) pada PT. Krakatau Engineering 

dan PT. Prima Konstruksi Utama. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor risiko yang berpengaruh dominan pada kinerja 

waktu dalam pelaksanaan proyek EPC, mengetahui penyebab faktor-faktor 

tersebut dapat terjadi di dalam proyek EPC dan mengetahui solusi dari 

permasalahan yang ada pada proyek EPC sehingga dapat meminimalisir 

terjadinya keterlambatan proyek tersebut khususnya di tahap construction. 

Pada penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah metode survey untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor risiko yang berpengaruh menurut persepsi 

berdasarkan kuisioner yang diisi oleh responden. Hasil penelitain ini dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

a. Variabel yang berpengaruh ditahap construction pada proyek EPC yang 

dijadikan sebagai tepat studi kasus: Kurangnya teknisi spesialis, Manajemen 

proyek yang buruk, dan Kesalahan perencanaan. 
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b. Adapun penyebab dari faktor-faktor tersebut lebih banyak dikarenakan 

kurangnya pengalaman, kurangnya pengawasan dan human error. 

c. Adapun solusi/tindakan dari faktor-faktor tersebut dengan mengadakan 

workshop/training. 

2.1.2 Simpulan Penelitian Sebelumnya 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa metode 

analisis deskriptif merupakan salah satu cara yang dipakai untuk mengetahui 

pengaruh dan penerapan pengendalian sebuah proyek. Metode ini berfungsi untuk 

menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 

telah terkumpul sebagaimana adanya. 

Berdasarkan penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa 

hal berbeda dari penelitian yang akan diteliti. Pertama, terletak pada subjek 

penelitian berupa tujuan dan manfaat penelitian yang akan diteliti dengan penelitian 

terdahulu. Kedua, tujuan dari penelitian yang akan diteliti ialah untuk mengetahui 

pengaruh unsur pengendalian biaya dan waktu terhadap kinerja proyek pada 

kontraktor Grade 3 dan 4 serta mengetahui penerapan unsur pengendalian biaya 

dan waktu yang dilakukan kontraktor Grade 3 dan 4 di lapangan. Ketiga, terletak 

pada objek penelitian berupa tempat yang akan diteliti. 

 

2.2 Perbandingan Penelitian yang Terdahulu  

Dari beberapa penelitian di atas disajikan dalam bentuk tabel yang dapat 

dilihat pada Tabel 2.1 berikut.
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Tabel 2.1. Perbedaan Penelitian Terdahulu Dengan Penelitian yang Akan Dilakukan 

 

Aspek 

Peneliti 

Terdahulu 
Judul Penelitian Tujuan Hasil 

Mubarok 
(2012) 

Analisis 

Pengendalian Biaya 
Proyek Pada 

Kontraktor Grade 

Sedang dan Besar di 
Surakarta dan 

Yogyakarta 

1. Mengetahui gambaran 

pengaruh sistem 

pengendalian biaya 

terhadap pengendalian 
biaya pada kontraktor 

grade sedang dan besar di 

Yogyakarta dan Surakarta. 
2. Mengetahui gambaran 

penerapan sistem 

pengendalian biaya pada 
kontraktor. 

 1. Kesesuian penerapan sistem pengendalian biaya pada proyel 
yang ditangani oleh kontraktor grade sedan di surakarta yaotu 

sebesar 84%, sedangkan kontraktor grade besar di Surakarta dan 

Yogyakarta sebesar 87% terletak pada kategori ke 5 (80% ≤ x ≤ 

100%) sehingga dapat disimpulkan bahwa kesesuaian 
penerapannya sangat baik. 

2. Sistem pengendalian biaya bagi kontraktor grade sedang dan 

besar di Surakarta dan Yogyakarta sangat berpengaruh terhadap 
pengendalian biaya yang meraka lakukan berdasarkan analisis 

deskriptif demgam Quartil dalam LSR. 

Wardani 

(2015) 

Analisis 

Pengendalian Biaya 
Proyek pada 

Kontraktor Sedang 

(Grade 4 Dan 5) di 

Yogyakarta 

1. Mengetahui pengaruh 

sistem pengendalian biaya 
terhadap pengendalian 

biaya bagi kontraktor gred 

4 dan 5 di Yogyakarta. 
2. Mengetahui penerapan 

sistem pengendalian biaya 

yang dilakukan kontraktor 

di lapangan. 

1. Pengaruh sistem pengendalian biaya terhadap pengendalian biaya 

bagi kontraktor gred 4 dan 5 di Yogyakarta sangat berpengaruh 
dengan menggunakan analisis deskriptif dengan Quartil dalam LSR. 

2. Rata-rata nilai kesesuaian keseluruhan boleh dikatakan cukup 

baik dalam hal penerapan pada proyek yang ditangani. Hasul rata-
rata tidak mencapai nilai 100% karena baik kontraktor gred 4 

maupun 5 masih kekurangan dalam aspek WBS dan pengkodean 

biaya. Rata-rata nilai keseluruhan aspek untuk kontraktor gred 4 

sebesar 79,61% sedangkan kontraktor gred 5 sbesar 74,22% 
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Lanjutan Tabel 2.1 Perbedaan Penelitian Terdahulu Dengan Penelitian yang Akan Dilakukan 

Aspek 

Peneliti 

Terdahulu 
Judul Penelitian Tujuan Hasil 

Yansen 

(2010) 

Korelasi antara Pengendalian 

Kualitas Rencana 
Pelaksanaan dengan Kinerja 

Proyek Konstruksi 

(Studi Kasus Pada Satuan Kerja 
Non Vertikal Tertentu 

Pengembangan Kinerja 

Pengelolaan Air Minum 

Provinsi Nusa Tenggara Timur) 

Mengetahui, mengidentifikasi dan 

menganalisis pengaruh pengendalian 

kualitas rencana pelaksanaan terhadap 

kinerja proyek konstruksi. 

Upaya peningkatan kualitas pengendalian 

rencana pelaksanaan akan mengakibatkan 

meningkatnya hasil kinerja waktu. Atau dapat 

dikatakan bahwa apabula dilakukan tindakan 

peningkatan kualitas terhadap ke-5 variabel 

bebas model tersebut akan memberikan korelasi 

yang positif pada peningkatan kinerja waktu 

proyek konstruksi. 

Andi M, 
dkk (2015) 

Identifikasi Faktor-Faktor 

Risiko yang Berpengaruh di 
Tahap Construction pada 

Proyek EPC Terhadap Kinerja 

Waktu (Studi Kasus PT. 
Krakatau Engineering dan PT. 

Prima Konstruksi Utama) 

1. Mengidentifikasi faktor-faktor risiko 

yang berpengaruh dominan pada 
kinerja waktu dalam pelaksanaan 

proyek EPC. 

2. Mengetahui penyebab faktor-faktor 
tersebut dapat terjadi di dalam proyek 

EPC. 

3. Mengetahui solusi dari 
permasalahan yang ada pada proyek 

EPC sehingga dapat meminimalisir 

terjadinya keterlambatan proyek 

tersebut khususnya di tahap 
construction. 

1. Variabel yang berpengaruh ditahap 

construction pada proyek EPC yang dijadikan 

sebagai tepat studi kasus: a. Kurangnya teknisi 

spesialis, b. Manajemen proyek yang buruk, c. 
Kesalahan perencanaan. 

2. Adapun penyebab dari faktor-faktor tersebut 

lebih banyak dikarenakan kurangnya 
pengalaman, kurangnya pengawasan dan human 

error. 

3. Adapun solusi/tindakan dari faktor-faktor 
tersebut dengan mengadakan workshop/training. 
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BAB III  

LANDASAN TEORI 

 

 

 

3.1 Unsur Pengendalian Biaya dan Waktu Proyek 

Unsur pengendalian biaya dan waktu proyek memiliki 4 faktor yang 

mempengaruhi yaitu Earned Value Concept, Work Breakdown Structure (WBS), 

kurva S dan Pengkodean Biaya. Pada saatnya unsur-unsur tersebut akan sangat 

berpengaruh pada pelaksanaan proyek, apabila penyusunan telah disusun dan 

dibuat dengan rapi, baik dan benar maka proyek akan lebih sistematis dan mudah 

diatur dalam pengerjaannya. 

 

3.1.1 Konsep Nilai Hasil (Earned Value Concept) 

Menurut Soeharto (1997) konsep nilai hasil merupakan metode yang 

digunakan untuk menghitung jumlah biaya menurut anggaran sesuai pekerjaan 

yang telag dilaksanakan. Dalam meninjau konsep nilai hasil diperlukan dua hal 

yang harus diperhatikan, yaitu : 

1. Jumlah anggaran tersedia untuk suatu pekerjaan. 

2. Jumlah pekerjaan yang terselesaikan, maka besaran unit pekerjaan yang telah 

diselesaikan pada waktu tertentu adalah yang diukur. 

Pada konsep nilai hasil terdapat beberapa acuan dalam menganalisa kinerja 

suatu proyek, yaitu: 

1. Budgeted Cost for Work Scheduled (BCWS) adalah jumlah anggaran untuk 

semua pekerjaan yang dijadwalkan untuk diselesaikan dengan jangka waktu 

tertentu. Hal ini juga termasuk biaya pekerjaan sebelumnya yang diselesaikan 

dan dapat membahas periode kinerja tertentu atau tanggal dalam waktu. 
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2. Actual Cost for Work Performed (ACWP) adalah biaya yang dikeluarkan 

dan dicatat untuk pekerjaan yang diselesaikan dalam jangka waktu tertentu. 

ACWP dilaporkan oleh sistem akuntansi kontraktor sesuai dengan prosedur 

akuntansi yang berlaku umum dan sederhananya bahwa dinyatakan aktual. 

3. Budgeted Cost for Work Performed (BCWP) adalah biaya yang dianggarkan 

dari nilai pekerjaan yang benar-benar telah diselesaikan atau terselesaikan 

hingga saat ini. BCWP dapat digunakan untuk menangani seluruh proyek, 

tugas individu atau sejumlah paket pekerjaan. Hal ini berbanding dengan 

ACWP. BCWP adalah alat yang digunakan dalam Earn Value Management 

(EVM) dan disebut juga Earned Value. 

 

Untuk membuktikan kontraktor menggunakan konsep nilai hasil dilihat dari 

dua hal dibawah ini: 

1. Status Akuntansi 

Perusahaan harus mencatat status akuntansi proyek yang sedang dikerjakan 

secara berkala. Status akuntansi tersebut mencakup item-item pekerjaan 

sehingga dapat diketahui informasi tentang pengeluaran biaya pada suatu 

waktu tertentu apakah di atas atau di bawah budget yang ada. Status akuntansi 

dapat dihitung dengan: 

Status akuntansi = anggaran (BCWS) – total pengeluaran aktual (ACWP) 

(Susanto, 2008) 

Jika hasilnya positif berarti masih dalam jangkauan anggaran, akan tetapi jika 

hasilnya negative berarti di atas anggaran (Charoenngam dan Sriprasert, 

2001). 

2. Status Biaya 

Konsep nilai hasil digunakan sebagai alat ukur kinerja yang mengintegrasikan 

antara aspek waktu dan aspek biaya (Soemardi, et al, 2006).  

Status biaya = nilai hasil (BCWP) – total pengeluaran aktual (ACWP)  

 untuk menyelesaikan progress (Susanto, 2008). 
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Pada status biaya jika hasilnya negatif, maka proyek dalam status overrun, 

jika hasilnya positif maka proyek dalam status underrun. Sedangkan jika 

hasilnya nol maka proyek menunjukkan within budget (Al Fatta, 2007). 

Laporan yang dihasilkan harus mencakup nilai hasil dan status biaya dilihat 

dari anggaran dan pengeluaran aktual di lapangan dalam menyelesaikan 

pekerjaan. 

 

3.1.2 WBS (Work Breakdown Structure) 

Work Breakdown Structure (WBS) adalah daftar kegiatan dari ruang lingkup 

proyek yang terorganisasi dan menggunakan project management tools untuk 

membuatnya. Menurut Satzinger, et al (2012) membuat WBS dilakukan dengan dua 

pendekatan umum, yaitu berdasarkan maksud/tujuan proyek dan timeline proyek. 

Pendekatan yang dilakukan pertama yaitu dengan mengidentifikasi semua 

maksud/tujuan yang harus diselesaikan sesuai dengan iterasi yang dibuat. Lalu 

WBS mengidentifikasi seluruh tugas untuk membuat setiap maksud/tujuan. Untuk 

pendekatan yang kedua, semua tugas dikerjakan sesuai urutan timeline dari aktifitas 

yang dibutuhkan untuk mencapai sebuah tujuan akhir. 

Menurut Ervianto (2004) terdapat acuan-acuan dalam penyusunan WBS 

sebagai berikut: 

a. Menurut ketelitian spesifikasi pekerjaannya, susunan WBS dibuat 

bertingkat (level). 

b. WBS disusun berdasarkan penguraian yang diskrit dan logis. 

c. Kebutuhan tingkat pengelolaannya sesuai dengan jumlah tingkat hierarki. 

d. Kebutuhan pengelolaannya sesuai dengan jumlah elemen pekerjaan tiap 

hierarki. 

e. Penomoran setiap elemen WBS sesuai dengan tingkat hierarkinya. 

f. Pekerjaan yang terukur merupakan suatu elemen pekerjaan dalam WBS. 
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3.1.3 Kurva S (S Curve) 

Kurva S adalah suatu curve yang disusun untuk menunjukkan hubungan 

antara nilai komulatif biaya atau jam-orang (man hours) yang telah digunakan atau 

persentase (%) penyelesaian pekerjaan terhadap waktu. Dengan demikian pada 

kurva–S dapat digambarkan kemajuan volume pekerjaan yang diselesaikan 

sepanjang berlangsungnya proyek atau pekerjaan dalam bagian dari proyek. 

 

3.1.4 Pengkodean Biaya (Cost Code)  

Didalam suatu kegiatan pemantauan dan pengendalian, pengkodean biaya 

atau sistem penomoran berfungsi memperjelas suatu posisi, urutan dan ada 

hubungannya dengan lapisan struktur dan paket kerja yang lain. Mengidentifikasi, 

mengadministrasi, menyimpan dengan file ke dalam komputer, dan memproses 

perubahan yang ada, serta segala informasi dan data yang berkaitan dengannya 

merupakan kegunaan dari sistem ini. Jadi terdapat identitas pada setiap penomoran 

dan kode biaya sebagai berikut: 

1. Lingkup kegiatan berupa paket kerja atau SRK (Struktur Rincian Lingkup 

Kerja) yang akan dikerjakan. 

2. Anggaran kuantitatif yang bisa diukur. 

3. Jadwal kegiatan. 

4. SRO (Self Regulatory Organization) atau Organisasi pelaksana kegiatan. 

Perlunya untuk dipersiapkan kode biaya dengan sebaik-baiknya bagi 

kontraktor yang sedang mengerjakan proyek karena pada umumnya setiap bidang 

fungsional sudah mendapatkan kode biayanya masing-masing, sehingga langkah 

pengintegrasian demi keperluan bersama dapat dengan hati-hati guna mencegah 

kebingungan yang nantinya akan terjadi (Soeharto, 1997). 
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3.2  Cost Control Function Breakdown Structure 

Mengetahui progress tentang biaya pada suatu pekerjaan proyek merupakan 

fungsi dari cost control function breakdown structure. Dimulai dari pengalokasian, 

pengawasan, menganalisis status, melaporkan status, pengambilan keputusan 

hingga memperbaiki hasil dari laporan tersebut, dan terakhir adalah pengevaluasian 

proyek dari awal hingga akhir proyek. 

 

3.2.1 Allocating Budget 

Salah satu hal terpenting dalam suatu pengerjaan proyek adalah biaya. 

Ketersediaan biaya yang dibutuhkan akan menunjang jalannya sebuah proyek. 

Proyek yang sedang dikerjakan akan berpengaruh jika ketersediaan biaya tidak 

dipenuhi oleh manajemen. Demi memenuhi kebutuhan pengerjaan proyek 

diperlukannya pengalokasian biaya dari kantor pusat menuju lapangan. Seorang 

manajer perlu menyiapkan biaya yang akan dibutuhkan untuk pelaksanaan 

pekerjaan proyek. Dari pengalokasian biaya tersebut maka dapat ditinjau selain 

sebagai bahan perbandingan antara pengeluaran biaya aktual dengan biaya yang 

telah direncanakan, juga sebagai pusat data pengeluaran biaya. Diperlukan adanya 

kesinambungan antara kantor pusat dengan lapangan dalam pengalokasian biaya 

ini. Sebagai pengalokasi biaya, kantor pusat bertanggung jawab terhadap uang yang 

akan dikeluarkan sedangkan manajer lapangan bertanggung jawab dengan uang 

yang telah diterima dan dipergunakan sesuai kebutuhan. 

 

3.2.2 Monitoring Cost 

Salah satu fungsi yang sulit diterapkan yaitu monitoring cost. Hal pertama 

yang perlu dilakukan oleh personel lapangan yaitu memonitor data biaya yang ada 

di lapangan secara langsung dan melihat dari hari ke hari kegiatan operasional 

konstruksi tersebut. Pengeluaran aktual tiap item pekerjaan harus terus dimonitor 

yang berhubungan dengan kode biaya. Untuk memudahkan dalam melakukan 

identifikasi dari status biaya pada progress tertentu harus dimonitornya progress 

pekerjaan dan nilai hasil dari masing-masing item pekerjaan. Monitoring progress 

harus terus dilakukan dalam suatu proyek. Persentase dari penyelesaian harus terus 
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dimonitor dan dicatat secara berkala. Progress dapat diperlihatkan dengan 

banyaknya gambar yang telah diselesaikan, spesifikasi yang telah dituliskan, serta 

estimasi yang disediakn untuk berbagai macam work package dalam proyek. 

Menyelesaikan proyek dengan tepat waktu merupakan usaha untuk mengikuti 

rencana konstruksi yang sangat vital. Dengan dilakukannya inspeksi secara visual 

dan membandingkannya dengan jadwal yang asli di lapangan dapat diperoleh 

informasi mengenai progress secara berkala. Proses monitoring yang melibatkan 

banyak data dari berbagai sumber dapat dipekerjakan lebih lanjut menggunakan 

prosedur standar yang telah ditentukan (Charoenngam dan Sriprasert, 2001). 

 

3.2.3 Analyzing Cost Status 

Tahap ketiga yang dilakukan yaitu menganalisa status biaya. Pekerjaan 

proyek secara keseluruhan nantinya akan sangat berpengaruh terhadap tindakan ini. 

Proyek akan berantakan jika terjadi kesalahan dalam menganalisa status biaya yang 

sedang dialami dan akan bisa terjadi kesalahan dalam pengambilan keputusan. 

Telah disebutkan di atas bahwa, jika hasilnya negatif maka proyek dalam keadaan 

overrun, jika hasilnya positif maka proyek dalam keadaan underrun. Sedangkan 

jika hasilnya nol maka proyek sedang dalam within budget (Al Fatta, 2007). Pada 

hasil analisa status biaya dapat ditentukan langkah peningkatan dari kesalahan yang 

ada tergantung pada status biaya yang dialami. 

 

3.2.4 Reporting Cost Status 

Jika hasil analisis telah diketahui, kemudian laporan dibuat sehingga dapat 

membantu untuk lebih mudah memahami bagian mana yang perlu diperbaiki. 

Laporan tersebut harus berisi informasi tentang berbagai aspek pekerjaan proyek. 

Dan laporan tersebut juga harus diperbarui secara berkala sehingga dapat juga 

memberi tahu sampai mana kegiatan konstruksi telah dilakukan. 
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3.2.5 Decision Making and Correcting Actions 

Tujuan utama dari sistem pengendalian biaya yaitu membuat langkah 

perbaikan yang tepat sasaran dan tepat waktu. Manajemen diharuskan untuk 

menganalisa beberapa varian yang ada, menentukan keputusan dan mendelegasikan 

kepada bawahan agar mengurangi deviasi biaya aktual dari biaya rencana. Revisi 

dan updating anggaran harus dilakukan untuk menjaga rencana biaya proyek untuk 

tetap realistis (Charoenngam dan Sriprasert, 2001). 

 

3.2.6 Project Post Evaluating 

Setelah kelima langkah diatas dilakukan, maka seluruh kegiatan dari 

perencanaan, pelaksanaan, revisi dan penyelesaian kegiatan konstruksi perlu 

dievaluasi oleh kontraktor. Kontraktor nantinya akan mengetahui hasil yang 

didapatkan tersebut mengalami keuntungan atau kerugian dari proyek yang mereka 

kerjakan. Sehingga pada tender proyek yang selanjutnya bisa dijadikan sebuah 

acuan. 

 

3.3 Uji Validitas  

Uji validitas berguna untuk mengetahui kevalidan atau kesuksesan kuisioner 

yang digunakan oleh peneliti dalam mengukur dan memperoleh data penelitian dari 

para responden. Menurut Arikunto (2002) tinggi rendahnya validitas instrumen 

menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran 

tentang variabel yang dimaksud, dengan cara menghitung korelasi masing-masing 

pernyataan dengan score total dengan menggunakan rumus teknik korelasi 

“product moment”, dengan rumus sebagai berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑛 ∑xy − (∑y)

√{𝑛∑𝑥2 − (∑x)2} {𝑛∑𝑦2 − (∑y)2}
 

Dimana: 

rxy = Koefisien korelasi antara variabel-variabel x dan variabel-variabel y 

∑x = Jumlah nilai 1 pernyataan dari n sampel (Jumlah nilai x) 

∑y = Jumlah nilai seluruh n pernyataan dari semua responden(jumlah nilai y)  
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x2 = Masing-masing nilai pernyataan dikuadratkan lalu dijumlahkan untuk n 

sampel (Jumlah kuadrat x)  

y2 = Jumlah nilai ∑ x.y (Jumlah kuadrat y) 

xy = Masing-masing nilai pernyataan dikali ke y lalu dijumlahkan untuk n 

sampel (Jumlah perkalian x dan y) 

n = Jumlah sampel penelitian 

Taraf signifikasi yang digunakan adalah 5 % atau 0,05. 

Bila r hitung (rxy) > r tabel berarti ada korelasi dan dapat dikatakan valid. 

Bila r hitung (rxy) < r tabel berarti tidak ada korelasi dan alat ukur tidak 

valid. Berikut distribusi nilai r tabel dengan signifikasi 5% dan 1% pada 

Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Distribusi nilai r tabel signifikasi 5% dan 1% 
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3.4 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas ini dilakukan setelah item kuisioner dinyatakan valid, uji ini 

bertujuan untuk melihat apakah kuisioner memiliki konsistensi jika pengukuran 

dilakukan dengan kuisioner tersebut secara berulang. Arikunto (2002) 

mengemukakan “Tes dikatakan reliabel jika memberi hasil yang tetap apabila 

diteskan berkali-kali”. Uji reliabilitas dapat dilakukan dengan Cronbach Alpha 

(KR-20) dengan bantuan SPSS yaitu: 

𝑟 = [
𝑘

𝑘 − 1
] [ 1 −  

∑𝑎𝑏
2

𝑎𝑏
2

] 

Keterangan: 

r = Realibilitas instrumen 

k = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

∑𝑎𝑏
2 = Jumlah varian butir 

𝑎𝑏
2 = Varian Total 

Pada Tabel 3.2 ditunjukkan kriteria indeks realibilitas sebagai berikut:  

Tabel 3.2 Kriteria Indeks Reliabilitas 

No. Interval Kriteria 

1 0,800 – 1,000 Sangat Tinggi 

2 0,600 – 0,799 Tinggi 

3 0,400 – 0,599 Cukup 

4 0,200 – 0,399 Rendah 

5 < 0,200 Sangat Rendah 

 

Suatu kuesioner dapat dikatakan reliabel (andal) apabila mempunyai alpha 

(α) hitung lebih besar dari 0,60, demikian juga sebaliknya (Ghozali, 2009). 

Koefisien alpha cronbach dengan taraf nyata 5% digunakan dalam teknik 

pengujian indeks reliabilitas. Jika nilai koefisien korelasi > nilai kritis atau jika 

alpha cronbach > 0,6 maka item tersebut dinyatakan reliable. Koefisien alpha 

cronbach < 0,6 menunjukan reliabilitas yang buruk, angka sekitar 0,7 menunjukkan 

reliabilitas dapat diterima dan angka di atas 0,8 menunjukkan reliabilitas yang baik. 
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3.5 Quartil dalam Likert Summating Rating (LSR) 

Penarikan kesimpulan menggunakan batas-batas kuartil yang diperoleh dari 

hasil kuisioner dengan menggunakan skala likert merupakan pengertian dari 

quartil dalam Likert Summating Rating (LSR). 

Skala likert atau likert scale adalah skala penelitian yang digunakan untuk 

mengukur sikap dan pendapat. Dengan skala likert ini, responden diminta untuk 

melengkapi kuesioner yang mengharuskan mereka untuk menunjukkan tingkat 

persetujuannya terhadap serangkaian pertanyaan. 

Formula yang digunakan antara lain: 

Batas bawah (B) = skor terendah (1) x jumlah item variabel x jumlah responden 

Batas atas (A) = skor tertinggi (5) x jumlah item variabel x jumlah responden 

 

Range = A – B (Batas atas dikurang Batas bawah) 

Q1 (Quartil 1) = B + 

Q2 (Quartil 2) = B +  

Q3 (Quartil 3) = B + 

 

 

Gambar 3.1 Letak Pembatasan Range Quartil 

 

Dari Gambar 3.1 letak total skor responden dapat disimpulkan: 

B sampai dengan Q1 = Sangat tidak berpengaruh 

Q2 > total skor responden > Q1 = Tidak berpengaruh 

Q3 > total skor responden > Q2 = Berpengaruh 

Total skor responden > Q3 = Sangat berpengaruh 
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3.6 SPSS 

SPSS (Statistical Product and Service Solutions) adalah sebuah program 

aplikasi yang memiliki kemampuan untuk analisis statistik cukup tinggi serta sistem 

manajemen data pada lingkungan grafis dengan menggunakan menu-menu 

deskriptif dan kotak-kotak dialog yang sederhana sehingga mudah dipahami untuk 

cara pengoperasiannya. Beberapa aktivitas dapat dilakukan dengan mudah yaitu 

dengan menggunakan pointing dan clicking mouse. SPSS banyak digunakan untuk 

berbagai ilmu seperti ekonomi, psikologi, pertanian, teknologi, industri, dll. 

Langkah- langkah pengolahan data SPSS sangatlah praktis. Setelah data diinput 

pada SPSS data editor kemudian kita mencari alat analisis yang diperlukan, 

memasukan variabel dan lain lain, kemudian klik OK, setelah itu proses olah data 

dilakukan dengan sangat cepat, singkat, akurat, cermat, handal dan munculah 

output data. 
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

4.1 Metode Penelitian 

Metode dalam penelitian ini berupa metode analisis deskriptif yang 

merupakan metode memecahkan suatu masalah yang ada dengan cara 

mengumpulkan data, kemudian disusun, dijelaskan, diolah, lalu dianalisis sehingga 

diperoleh hasil akhir. Kesimpulan dari kasus yang ditinjau diambil dari hasil akhir 

yang telah didapat. 

Alat yang dijadikan ukuran pada penelitain ini menggunakan metode Quartil 

dalam Likert Summating Rating (LSR). 

 

4.2  Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data didapat dengan dua metode, yaitu kuisioner dan 

wawancara. Kuisioner merupakan salah satu media untuk mengetahui data yang 

diperlukan yang ditujukan kepada responden (kontraktor tertentu). Wawancara 

merupakan tindak lanjut dari kuisioner yang diberikan apabila kuisioner belum 

jelas dan data yang dibutuhkan masih kurang. 

 

4.3 Sampel 

4.3.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di lokasi proyek perumahan yang sedang di tangani 

atau sudah ditangani oleh kontraktor grade sedang (grade 3 dan 4) yang diperoleh 

di kota Samarinda dan Balikpapan wilayah provinsi Kalimantan Timur.
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4.3.2 Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel yaitu ditentukan berdasarkan kriteria tertentu 

diantaranya: 

1. Kontraktor tersebut berdomisili atau sedang ada proyek di Kalimantan 

Timur. 

2. Kontraktor yang dipilih merupakan kontraktor grade 3 dan 4 yang sedang 

mengerjakan proyek perumahan. 

3. Sehat secara finansial (tidak dalam keadaan bangkrut). 

4.3.3 Responden 

Responden dalam penelitian ini yaitu staf atau pegawai kontraktor tersebut, 

diantaranya: 

1. Direktur 

2. Manajer Proyek 

3. dll 

4.3.4 Desain Variabel 

Kuisioner unsur pengendalian biaya dan waktu terbagi dalam 5 aspek pokok. 

Aspek dan sumber kuisioner pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Sumber Kuisioner untuk Responden 

No Aspek Sumber 

1 
WBS ( Work Breakdown Structure) / 

Pendetailan Pekerjaan 
Ervianto, W.I, 2004. 

2 Metode Kurva S Soeharto, 1997 

3 Pengkodean Biaya 
Ervianto, W.I, 2004. 

Soeharto, 1997 

4 EVA ( Earned Value Analysis) / 
Konsep Nilai Hasil 

Ervianto, W.I, 2004. 

Soeharto, 1997 

 
5 

Cost Control Function Breakdown 
Structure 

Charoenngam & Sriprasert, 2001 
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4.3.5 Contoh Pengisian Kuisioner 

Berikut salah satu contoh kuisioner yang ditunjukkan pada Tabel 4.2 dan di 

bagian bawah tabel terdapat cara dan kriteria penilaian yang perlu diisi sesuai 

dengan jawaban dari responden. 

Tabel 4.2 Salah Satu Contoh Kuisioner 

No. Aspek Pernyataan 
Penilaian 

1 2 3 4 5 

1. WBS 
WBS sangat berpengaruh terhadap kinerja 

proyek. 
     

Jika menurut anda “WBS sangat berpengaruh terhadap kinerja proyek.” 

merupakan salah satu faktor dalam sebuah kriteria penilaian yang sangat disetujui 

maka berikan tanda (√) pada kolom nomer 5, dimana setiap kolom dari penilaian 

memiliki nilai penilaian sebagai berikut: 

1: Sangat Tidak Setuju 

2: Tidak Setuju 

3: Netral 

4: Setuju 

5: Sangat Setuju 

 

4.4  Metode Analisis Data 

Model analisis yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode analisis 

deskriptif dengan menggunakan Quartil dalam Likert Summating Rating (LSR). 

Setelah diketahui pengaruh unsur pengendalian biaya dan waktu, maka 

dilanjutkan dengan analisis penerapan unsur pengendalian biaya dan waktu 

berdasarkan pada proyek yang pernah ditangani. Dari kuesioner penerapan dapat 

diketahui berapa prosentase kesesuaian penerapan unsur pengendalian biaya dan 

waktu oleh responden tersebut. 
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Proses dalam menganalisis data kuesioner dapat dituliskan dengan subbab 

berikut: 

4.4.1 Uji Validitas Data 

Uji validitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data tersebut dapat 

digunakan atau tidak. Kuisioner ini terbagi menjadi 2 yaitu unsur pengendalian 

biaya & waktu dan cost control function breakdown structure. Uji validitas ini 

menggunakan program SPSS, berikut diagram alir uji validitas:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Tidak 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Diagram Alir Uji Validitas Data 

 

 

 

Mulai 

Memasukkan data responden yang 

diperoleh ke dalam program SPSS 

Memunculkan total nilai responden dengan memilih 

Transform Compute Variable 

Menganalisis data yang telah dimasukkan dengan 

memilih AnalyzeCorrelateBivariate 

Semua variabel yang ada dipindahkan ke dalam 

kotak variables, lalu pilih Pearson pada pilihan 

Correlation Coefficient, dan klik “ok” 

Valid dibandingkan 

dengan tabel r? 

Selesai 
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4.4.2 Uji Reliabilitas Data 

Setelah semua data hasil kuisioner dilakukan uji validitas data kemudian 

dilakukan pengujian reliabilitas. Pengujian reliabilitas ini dilakukan untuk 

mengetahui konsistensi data hasil suatu kuisioner. Besarnya nilai reliabilitas 

menunjukkan tingkat kepercayaan dari suatu kuisioner yang diberikan. 

Uji reliabilitas ini sama seperti uji validitas yaitu menggunakan program 

SPSS, berikut diagram alir uji reliabilitas:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 Tidak 

  

 

    

  

Gambar 4.2 Diagram Alir Uji Reliabilitas Data 

 

 

Mulai 

Memasukkan data responden yang 

diperoleh ke dalam program SPSS 

yang telah di uji validitas 

Semua variabel yang ada dipindahkan ke dalam kotak items 

Pada kotak dialog Reliability Analysis Statistic dalam kolom 

Descriptive for dipilih Item dan Scale kemudian Continue Analyze 

Setelah selesai melakukan pengaturan statistik pada Realibility 

Analysis Statistic pada kotak dialog Realibility Analysis klik “ok” 

Reliable dengan Kriteria 

Indeks Reliabilitas? 

Selesai 

Melakukan analisis data yang telah diuji validitas sebelumnya 

dengan memilih AnalyzeScaleReliability Analyze 
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4.4.3 Analisis Deskriptif dengan Quartil dalam Likert Summating Rating (LSR) 

Setelah semua data hasil kuisioner telah diuji validitas dan reliabilitas, hasilnya 

menunjukkan data kuisioner tersebut valid dan reliable untuk 2 kuisioner yaitu 

kuisioner unsur pengendalian biaya & waktu dan kuisioner cost control function 

breakdown structure. Selanjutnya dilakukan analisis deskriptif yaitu memberi 

gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data hasil kuisioner yang diperoleh 

terhadap studi literatur yang telah dipelajari kemudian menarik kesimpulan yang 

berlaku untuk umum. Skala likert dalam kuisioner yang diberikan terdiri dari 5 skala 

nilai yaitu: 

Nilai 5 = sangat setuju 

Nilai 4 = setuju 

Nilai 3 = netral 

Nilai 2 = kurang setuju 

Nilai 1 = tidak setuju 

 

Kuisioner yang diberikan kepada responden merupakan pernyataan-

pernyataan umum yang mewakili suatu topik yang dibahas dari studi literatur yang 

telah dipelajari. Berikut diagram alir analisis deskriptif dengan Quartil dalam Likert 

Summating Rating (LSR) dengan mengambil contoh kuisioner 1 yaitu unsur 

pengendalian biaya dan waktu: 
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Gambar 4.3 Diagram Alir Analisis Deskriptif dengan Quartil dalam Likert 

Summating Rating (LSR) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mulai 

Menghitung batas bawah (B), batas atas (A) dan Range 

Melakukan perhitungan Quartil 1, 2 dan 3 

Hasil dari Quartil 3 dibandingkan dengan Jumlah total skala nilai 

18 pertanyaan kuisioner 1 dan nantinya akan diperoleh nilai sikap 

dari responden terhadap sistem pengendalian biaya 

Selesai 

Melakukan rata-rata skala likert per aspek 

pertanyaan 

Menjumlahkan total skala nilai seluruh 18 pertanyaan 

kuisioner 1 dan dikali 18 responden  
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4.5  Tahapan Penelitian 

Pada penelitian ini diberlakukan tahapan-tahapan yang sistematis agar 

pelaksanaanya menjadi jauh lebih mudah. Secara garis besar tahapan-tahapan ini 

dapat disusun sebagai berikut: 

a. Mencari sebuah ide atau gagasan lalu dituangkan kedalam latar belakang, 

rumusan masalah dan batasan masalah. 

b. Mempelajari dan mencari tau kajian pustaka atau literatur maupun jurnal yang 

berhubungan dengan ide tersebut. 

c. Menentukan cara mendesain variabel untuk pengambilan data. 

d. Membagikan dan mengumpulkan data hasil survey dengan kuisioner di 

lapangan. 

e. Kuisioner yang telah dikumpulkan dilakukan pengujian validitas. 

f. Setelah semua kuisioner lolos uji validitas dilakukan uji reliabilitas 

g. Menyatukan data lalu mengolah data yang diperoleh. 

h. Menganalisis data yang telah diperoleh menggunakan Quartil dalam Likert 

Summating Rating (LSR). 

i. Membuat pembahasan dari data yang sudah dianalisis. 

j. Menarik kesimpulan dan memberikan saran dari data yang sudah dianalisis. 

 

4.6 Diagram Alir 

Gambar 4.4 menunjukkan sebuah diagram alir bagaimana proses 

dilakukannya penelitian dari tugas akhir ini dimulai dari proses awal hingga proses 

akhir hingga mendapat nilai pembahasan yang bisa dimasukkan ke kesimpulan dan 

saran. 
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 Tidak 

          Ya  

  

   

 

          Ya  

     

  

   

  

  

 

 

 

Gambar 4.4 Diagram Alir Penelitian

Mulai 

Latar belakang, rumusan masalah, dan batasan masalah 

Kajian Pustaka dan Literatur 

Survei pendahuluan 

Mendesain variabel untuk pengambilan data 

Pengumpulan data (Kuisioner) 

Uji Validitas 

Valid? 

Uji Realibilitas 

Reliable? 

Kompilasi Data 

Analisis menggunakan Quartil dalam Likert Summating Rating (LSR) 

Pembahasan 

Kesimpulan dan Saran 

Selesai 

Tidak 
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4.7 Jadwal Pengerjaan Tugas Akhir 

Bulan Ke 1 2 3 4 5 6 

Minggu Ke 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Kegiatan Jam 

Kerja 

                        

1. Pembuatan 

Proposal 
                     

 
   

  a. Pendahuluan & 

Tinjauan Pustaka 
15 6 6 3                      

  b. Landasan Teori 

dan Metodologi 
Penelitian  

19   6 6 6             

 

      

2. Pengumpulan 

Data 
               

 
         

  a. Membuat 

Kuisioner 
13      6 7 

 
                

  b. Menyebar 

Kuisioner 
25        5 5 5 5 5             

3. Uji dan Analisis                          

  a. Uji Realibilitas 6             3 3           

  b. Uji Validitas 6               3 3         

  c. Analisis Quartil 

dalam LSR 
14    

 
            4 5 5      

4. Penyusunan 

Laporan 
   

 
                     

a. Laporan 

sementara 
14 

 
                  4 5 5   

b. Laporan akhir 20                     5 5 5 5 

 132 6 6 9 6 6 6 7 5 5 5 5 5 3 3 3 3 4 5 5 4 10 10 5 5 

  6 12 21 27 33 39 46 51 56 61 66 71 74 77 80 83 87 92 97 101 111 121 127 132 

Gambar 4.5 Rencana Jadwal Pengerjaan Tugas Akhir
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BAB V 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

 

5.1 Analisis Responden 

Responden dari penelitian yang saya lakukan berasal dari kontraktor grade 3 

dan grade 4 yang ada di provinsi Kalimantan Timur khususnya di kota Samarinda 

dan kota Balikpapan. Data kontraktor grade 3 dan 4 ini diperoleh dari masing-

masing perumahan yaitu dengan mendatangi perumahan yang sedang ada dan 

pernah melakukan pembangunan perumahan dan menanyakan kesediaan 

kontraktor untuk mengisi kuisioner yang saya ajukan. Pada Tabel 5.1 ditunjukkan 

semua kontraktor yang berpartisipasi dalam pengisian kuisioner untuk keperlukan 

penelitian ini sebagai berikut: 

Tabel 5.1 Keterangan Responden 

No. Grade 3 No. Grade 4 

1. CV. Bona Sukses Nisconi 10. PT. Timur Adyautra 

2. CV. Berkat Anugrah Makmur 11. CV. Suit Karya 

3. CV. Harapan Bersama 12. CV. Tirai Langit Khatulistiwa 

4. PT. Saba Sagar Matha  13. PT. Catur Manuggal Konstruksi 

5. CV. Tegar Utama 14. PT. Geo Grafik Indonesia 

6. CV. Putra Jaya 15. PT. Balikpapan Metrowisesa 

7. PT. Kemilau Insan Muda 16. PT. Thani  

8. CV. Nurmah 17. CV. Kharisma Putra 

9. CV. Panca Bhakti Nusantara 18. PT. Rachmat Agung Sentosa 
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A. Jabatan Responden 

Dari responden yang terlibat dalam pengisian kuisioner ini diperoleh berbagai 

macam jabatan dalam perusahaan kontraktor yang dapat dilihat pada Gambar 5.1 

berikut. 

Gambar 5.1 Diagram Jabatan Responden 

 

B. Usia Responden 

Dari responden yang terlibat dalam pengisian kuisioner ini diperoleh usia 

responden yang dapat dilihat pada Gambar 5.2 berikut. 

 

Gambar 5.2 Diagram Usia Responden 
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C. Jenis Kelamin Responden 

Dari responden yang terlibat dalam pengisian kuisioner ini diperoleh jenis 

kelamin responden yang dapat dilihat pada Gambar 5.3 berikut. 

 

Gambar 5.3 Diagram Jenis Kelamin Responden 

 

D. Pendidikan Terakhir Responden 

Dari responden yang terlibat dalam pengisian kuisioner ini diperoleh 

pendidikan terakhir responden yang dapat dilihat pada Gambar 5.4 berikut. 

 

Gambar 5.4 Diagram Pendidikan Terakhir Responden 
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E. Pengalaman Kerja Responden 

Dari responden yang terlibat dalam pengisian kuisioner ini diperoleh 

pengalaman kerja responden yang dapat dilihat pada Gambar 5.5 berikut. 

 

Gambar 5.5 Diagram Pengalaman Kerja Responden 

 

F. Pengalaman Perusahaan 

Dari pihak perusahaan yang terlibat dalam pengisian kuisioner ini diperoleh 

pengalaman perusahaan yang dapat dilihat pada Gambar 5.6 berikut. 

 

Gambar 5.6 Diagram Pengalaman Perusahaan 
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G. Jumlah Proyek Perumahan yang Pernah ditangani Perusahaan 

Dari pihak perusahaan yang terlibat dalam pengisian kuisioner ini diperoleh 

jumlah proyek perumahan yang pernah ditangani perusahaan yang dapat dilihat 

pada Gambar 5.7 berikut. 

 

Gambar 5.7 Diagram Jumlah Proyek Rumah yang Pernah Ditangani 

Perusahaan 

 

H. Estimasi Penyelesaian 1 Rumah 

Dari pihak perusahaan yang terlibat dalam pengisian kuisioner ini diperoleh 

estimasi penyelesaian 1 rumah yang dapat dilihat pada Gambar 5.8 berikut. 

 

Gambar 5.8 Diagram Estimasi Penyelesaian 1 Rumah 
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5.2 Data yang Diperoleh dari Kuisioner 

Seluruh kuisioner yang masuk untuk pengolahan dari penilitian ini adalah 

sebanyak 18 responden. Kuisioner yang disebar kepada responden ini terdiri dari 2 

kerangka kerja yaitu Unsur Pengendalian Biaya&Waktu dan Cost Control Function 

Breakdown Structure yang dimana hasil jawaban dari kuisioner ini disajikan dalam 

bentuk angka 1 sampai 5 pada tabel 5.2 dan 5.3 dibawah ini. 

Tabel 5.2 Data Kuisioner Unsur Pengendalian Biaya dan Waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 5.3 Data Kuisioner Cost Control Function Breakdown Structure  
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5.3 Uji Validitas Data 

Uji Validitas data diperlukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 

dari hasil kuisioner tersebut dapat digunakan atau tidak dengan mencari nilai 

koefisien pertanyaan dengan membandingkan taraf kesalahannya. Pengujian ini 

menggunakan program SPSS 17 dengan langkah-langkah pengerjaannya sebagai 

berikut: 

 

5.3.1 Uji Validitas Data Kuisioner Unsur Pengendalian Biaya dan Waktu 

1). Memasukkan data responden yang diperoleh ke dalam program SPSS 17. 

Data yang diperoleh dari responden yang akan dimasukkan pada variable view, 

variabel yang digunakan didefinisikan sebagai berikut: 

• Variabel 1 

name : X1 type : Numeric  width : 8 

decimal : 0 label : Pernyataan 1 values : None  

missing : None columns : 5 align : Center  

measure : Scale 

• Variabel 2 

name : X2 type : Numeric  width : 8 

decimal : 0 label : Pernyataan 2 values : None  

missing : None columns : 5 align : Center  

measure : Scale 

Langkah ini dilanjutkan hingga variabel ke delapan belas yang diberi label : 

Pertanyaan 18. Tampilan variable view dan data view akan menjadi seperti pada 

Gambar 5.9 dan Gambar 5.10 dimana pada data view telah terisi dengan data 

yang telah diperoleh dari responden dengan cara mengisi masing-masing kotak 

secara satu per satu. 
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Gambar 5.9 Variable View Unsur Pengendalian Biaya dan Waktu 

 

Selanjutnya tampilan dalam data view beserta angka data seperti pada Gambar 5.10. 

 

Gambar 5.10 Data View Unsur Pengendalian Biaya dan Waktu 
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2). Dilanjutkan dengan memunculkan total nilai responden dengan memilih 

Trasnform → Compute Variable seperti pada Gambar 5.11. 

 

Gambar 5.11 Langkah Awal Compute Variable Unsur Pengendalian Biaya 

dan Waktu  

 

3) Langkah berikutnya menuliskan “total” dalam target variable lalu dilanjutkan 

mengisi kolom numeric expression dengan cara menjumlahkan semua label 

pernyataan yang telah dibuat lalu klik “ok” seperti pada Gambar 5.12. 

 

Gambar 5.12 Kotak Dialog Compute Variable Unsur Pengendalian Biaya dan 

Waktu 
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Setelah klik “ok” maka akan muncul label total pada data view seperti pada 

Gambar 5.13. 

 

Gambar 5.13 Tampilan “total” pada Data View Unsur Pengendalian Biaya 

dan Waktu 

 

4). Melakukan analisis data yang telah dimasukkan dengan cara Analyze → 

Correlate → Bivariate seperti pada Gambar 5.14. 

 

Gambar 5.14 Langkah melakukan Analisis Korelasi Unsur Pengendalian 

Biaya dan Waktu 
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5). Selanjutnya mengatur kotak dialog Bivariate Correlation. Semua variabel yang 

ada dipindahkan ke dalam kotak variables, lalu pilih Pearson pada pilihan 

Correlation Coefficient, dan klik “ok” seperti pada Gambar 5.15. 

 

Gambar 5.15 Kotak Dialog Bivariate Correlation Unsur Pengendalian Biaya 

dan Waktu 

 

6). Menampilkan hasil analisis data 

Hasil uji validitas dengan SPSS 17 akan ditampilkan dalam ringkasan hasil uji 

validitas pearson pada Tabel 5.4 (terlampir). 

Tabel 5.4 Ringkasan Hasil Uji Validitas Pearson Unsur Pengendalian Biaya 

dan Waktu 
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Dari hasil analisis menunjukkan bahwa uji validitas dari semua pernyataan 

lebih besar dari nilai tabel product moment pearson untuk 18 sampel dengan taraf 

kesalahan 5% yaitu sebesar 0,468 dapat dilihat pada Tabel 3.1 Distribusi Nilai r 

tabel signifikasi 5% dan 1%, dan nilai signifikasi uji validitas semua pernyataan 

lebih kecil dari 0,05. 

 

5.3.2 Uji Validitas Data Kuisioner Cost Control Function Breakdown 

Structure 

1). Memasukkan data responden yang diperoleh ke dalam program SPSS 17. 

Data yang diperoleh dari responden yang akan dimasukkan pada variable view, 

variabel yangdigunakan didefinisikan sebagai berikut: 

• Variabel 1 

name : X1 type : Numeric  width : 8 

decimal : 0 label : Pernyataan 1 values : None  

missing : None columns : 3 align : Center  

measure : Scale 

• Variabel 2 

name : X2 type : Numeric  width : 8 

decimal : 0 label : Pernyataan 2 values : None  

missing : None columns : 3 align : Center  

measure : Scale 

Langkah ini dilanjutkan hingga variabel ke dua puluh tiga yang diberi label : 

Pernyataan 23. Tampilan variable view dan data view akan menjadi seperti pada 

Gambar 5.16 dan Gambar 5.17 dimana pada data view telah terisi dengan data 

yang telah diperoleh dari responden dengan cara mengisi masing-masing kotak 

secara satu per satu. 
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Gambar 5.16 Variable View Cost Control Function Breakdown Structure 

 

Selanjutnya tampilan data view akan menjadi seperti pada Gambar 5.17. 

 

Gambar 5.17 Data View Cost Control Function Breakdown Structure 
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2). Dilanjutkan dengan memunculkan total nilai responden dengan memilih 

Trasnform → Compute Variable seperti pada Gambar 5.18. 

 

Gambar 5.18 Langkah Awal Compute Variable Cost Control Function 

Breakdown Structure 

 

3) Langkah berikutnya menuliskan “total” dalam target variable dan dilanjutkan 

mengisi kolom numeric expression dengan menjumlahkan semua label 

pernyataan yang telah dibuat lalu klik “ok” seperti pada Gambar 5.19. 

 

Gambar 5.19 Kotak Dialog Compute Variable Cost Control Function 

Breakdown Structure 
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Setelah klik “ok” maka akan muncul label total pada data view seperti pada 

Gambar 5.20. 

 

Gambar 5.20 Tampilan “total” pada Data View Cost Control Function 

Breakdown Structure 

 

4). Melakukan analisis data yang telah dimasukkan dengan cara Analyze 

→Correlate → Bivariate seperti pada Gambar 5.21. 

 

Gambar 5.21 Langkah melakukan Analisis Korelasi Cost Control Function 

Breakdown Structure 
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5). Selanjutnya mengatur kotak dialog Bivariate Correlation. Semua variabel yang 

ada dipindahkan ke dalam kotak variables, lalu pilih Pearson pada pilihan 

Correlation Coefficient, dan klik “ok” seperti pada Gambar 5.22. 

 

Gambar 5.22 Kotak Dialog Bivariate Correlation Cost Control Function 

Breakdown Structure 

 

6). Menampilkan hasil analisis data 

Hasil uji validitas dengan SPSS akan ditampilkan dalam ringkasan hasil uji 

validitas pearson pada Tabel 5.5 (terlampir). 
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Tabel 5.5 Ringkasan Hasil Uji Validitas Pearson Cost Control Function 

Breakdown Structure 

 

Dari hasil analisis menunjukkan bahwa uji validitas semua pernyataan lebih 

besar dari nilai tabel product moment pearson untuk 18 sampel dengan taraf 

kesalahan 5% yaitu sebesar 0,468 dapat dilihat pada Tabel 3.1 Distribusi Nilai r 

tabel signifikasi 5% dan 1%, dan nilai signifikasi uji validitas semua pertanyaan 

lebih kecil dari 0,05. 

 

5.4 Uji Reliabilitas Data 

Setelah semua data hasil kuisioner dilakukan uji validitas kemudian dilakukan 

pengujian reliabilitas. Pengujian reliabilitas ini dilakukan untuk mengetahui 

konsistensi data hasil suatu kuisioner. Besarnya nilai reliabilitas menunjukkan 

tingkat kepercayaan dari suatu kuisioner yang diberikan. 

Uji reliabilitas ini sama seperti uji validitas yang menggunakan program 

SPSS. Pengujian dilakukan untuk 2 kuisioner yaitu unsur pengendalian 

biaya&waktu dan kuisioner cost control function breakdown structure. Berikut 

langkah-langkah uji reliabilitas untuk 2 kuisioner: 
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5.4.1. Uji Reliabilitas Data Kuisioner Unsur Pengendalian Biaya dan Waktu 

1). Data yang telah valid dari pengujian validitas kemudian di analisis dengan cara 

Analyze → Scale → Reliability Analyze seperti pada Gambar 5.23. 

 

Gambar 5.23 Langkah Awal Analisis Reliabilitas Unsur Pengendalian Biaya 

dan Waktu 

 

2). Kemudian mengatur kotak dialog Reliability Analyze, seluruh variabel yang ada 

dipindahkan ke dalam kotak items seperti pada Gambar 5.24. 

 

Gambar 5.24 Kotak Dialog Reliability Analyze Unsur Pengendalian Biaya dan 

Waktu 
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3). Selanjutnya perhitungan statistik lainnya diatur dengan memilih statistics. Pada 

kotak dialog Reliability Analysis Statistic dalam kolom descriptive for dipilih item 

dan scale kemudian continue seperti pada Gambar 5.25. 

 

Gambar 5.25 Reliability Analyze Statistic Pada Unsur Pengendalian Biaya dan 

Waktu 

 

4). Setelah selesai melakukan pengaturan statistik pada Realibility Analysis Statistic 

pada kotak dialog Realibility Analysis klik “ok” seperti pada Gambar 5.26. 

 

Gambar 5.26 Reliability Analyze Unsur Pengendalian Biaya dan Waktu 
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5). Menampilkan hasil analisis data pada Tabel 5.6 (Terlampir) 

Tabel 5.6 Hasil Uji Reliabilitas Data Kuisioner Unsur Pengendalian Biaya dan 

Waktu 

 

Dari Tabel diatas menunjukkan koefisien alfa kuisioner sebesar 0,766 dimana 

termasuk kriteria tinggi di interval antara 0,6-0,799. Hal ini menandakan bahwa 

kuisioner tersebut reliable dengan kriteria yang tinggi sesuai Tabel 3.2 Kriteria 

Indeks Reliabilitas. 

 

5.4.2 Uji Reliabilitas Data Kuisioner Cost Control Function Breakdown 

Structure 

1). Data yang telah valid dari pengujian validitas kemudian dianalisis dengan cara 

Analyze → Scale → Reliability Analyze seperti pada Gambar 5.27. 

 

Gambar 5.27 Langkah Awal Analisis Reliabilitas Cost Control Function 

Breakdown Structure 
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2). Kemudian mengatur kotak dialog Reliability Analyze, seluruh variabel yang ada 

dipindahkan ke dalam kotak items seperti pada Gambar 5.28. 

 

Gambar 5.28 Kotak Dialog Reliability Analyze Cost Control Function 

Breakdown Structure 

 

3). Selanjutnya perhitungan statistik lainnya diatur dengan memilih statistics. Pada 

kotak dialog Reliability Analysis Statistic dalam kolom descriptive for dipilih item 

dan scale kemudian continue seperti pada Gambar 5.29. 

 

Gambar 5.29 Reliability Analyze Statistic Pada Cost Control Function 

Breakdown Structure 
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4). Setelah selesai melakukan pengaturan statistik pada Realibility Analysis Statistic 

pada kotak dialog Realibility Analysis klik “ok” seperti pada Gambar 5.30. 

 

Gambar 5.30 Reliability Analyze Cost Control Function Breakdown Structure 

 

5). Menampilkan hasil analisis data pada Tabel 5.7 (Terlampir) 

Tabel 5.7 Hasil Uji Reliabilitas Data Kuisioner Cost Control Function Breakdown 

Structure 

 

Dari Tabel diatas menunjukkan koefisien alfa kuisioner sebesar 0,762 dimana 

termasuk kriteria tinggi di interval antara 0,6-0,799. Hal ini menandakan bahwa 

kuisioner tersebut reliable dengan kriteria yang tinggi sesuai Tabel 3.2 Kriteria 

Indeks Reliabilitas. 
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5.5 Analisis Deskriptif dengan Quartil dalam Likert Summating Rating (LSR) 

Semua data dari hasil kuisioner telah diuji validitas dan reliabilitas dan 

hasilnya menunjukkan bahwa data kuisioner tersebut valid dan reliabel. Langkah 

analisis berikut yang dilakukan adalah analisis deskriptif yaitu memberi gambaran 

terhadap obyek yang diteliti melalui data hasil kuisioner yang diperoleh terhadap 

studi literatur kemudian menarik kesimpulan yang berlaku umum. 

Analisis deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Likert 

Summatinng Rating (LSR) yaitu suatu metode pengukuran sikap suatu responden 

yang banyak digunakan dalam penelitian sosial karena kesederhanaannya dengan 

menarik kesimpulan dengan batas-batas quartil yang diperoleh dari hasil kuisioner 

yang menggunakan skala likert. Skala likert dalam kuisioner ini terdiri dari 5 skala 

nilai yaitu: 

• Nilai 5 = sangat setuju 

• Nilai 4 = setuju 

• Nilai 3 = netral 

• Nilai 2 = kurang setuju 

• Nilai 1 = tidak setuju 

Kuisioner yang disebar atau diberikan kepada responden merupakan 

kumpulan pernyataan-pernyataan umum yang mewakili suatu topik yang dibahas 

dari studi literatur yang telah dipelajari. Berikut analisis deskriptif dengan dengan 

Likert Summating Rating (LSR) untuk masing-masing kuisioner. 
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5.5.1 Analisis Deskriptif Kuisioner Unsur Pengendalian Biaya dan Waktu 

Pada kuisioner ini terdapat 4 pokok unsur yang masing-masing memiliki 

beberapa pernyataan umum mengenai topik pokok yang dibahas dan dibuat dalam 

suatu variabel seperti pada Tabel 5.8. 

Tabel 5.8 Variabel Kuisioner Unsur Pengendalian Biaya dan Waktu 

No. Aspek Pernyataan Variabel 

1. 
WBS (Work 
Breakdown 

Structure) 

Setiap pelaksanaan proyek harus menerapkan WBS. X1 

Pelaksana proyek harus mengetahui WBS dengan baik. X2 

Sistematika dalam WBS harus mencakup semua jenis pekerjaan. X3 

WBS yang dibuat harus detail sehingga mudah dimengerti. X4 

WBS sangat berpengaruh terhadap kinerja proyek. X5 

2. Kurva S 

Setiap pelaksanaan proyek harus menerapkan kurva S. X6 

Memonitor pekerjaan dalam bentuk kurva S. X7 

Membuat kurva S pekerjaan untuk mengontrol pekerjaan pada 

selang waktu tertentu. 
X8 

Mengevaluasi kurva S yang telah dibuat. X9 

Kurva S berpengaruh terhadap biaya awal atau perencanaan. X10 

3. 
Pengkodean 

Biaya 

Dilakukan pengkodean biaya terhadap biaya proyek. X11 

Pengkodean biaya digunakan pada setiap proyek yang ditangani. X12 

Pengkodean biaya berpengaruh terhadap pengaturan biaya dan 

waktu. 
X13 

Kinerja proyek dipengaruhi oleh pengkodean biaya yang baik. X14 

4. 

Konsep 

Nilai Hasil 

(Earned 
Value 

Concept) 

Diterapkan konsep nilai hasil dalam setiap proyek. X15 

Konsep nilai hasil berpengaruh terhadap pengendalian biaya dan 

waktu. 
X16 

Konsep nilai hasil mempengaruhi kinerja proyek secara 

keseluruhan. 
X17 

Setiap pelaksanaan proyek menggunakan metode konsep nilai 

hasil dalam menghitung besarnya biaya dan banyaknya waktu. 
X18 
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Data hasil perhitungan kuisioner tersebut kemudian ditunjukkan pada Tabel 

5.9. 

Tabel 5.9 Data Hasil Perhitungan Kuisioner Unsur Pengendalian Biaya dan 

Waktu 

 

 

Dari Tabel 5.9 Hasil perhitungan diperoleh : 

• Pernyataan aspek WBS (Work Breakdown Structure) dituliskan dengan 

variabel X1,X2,X3,X4 dan X5. Perhitungan rata-rata skala likert dari seluruh 

responden aspek WBS yaitu: 

Jumlah data X1-X5 = 82+80+76+81+76 = 395.  

Rata-rata skala likert = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑋1 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎𝑖 𝑋5

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 𝑥 𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙
 = 

395

18 𝑥 5
 = 4,4 

• Pernyataan aspek Metode Kurva S dituliskan dengan variabel X6,X7,X8,X9 

dan X10. Perhitungan rata-rata skala likert dari seluruh responden aspek 

Metode Kurva S yaitu: 

Jumlah data X6-X10 = 81+77+78+78+77 = 391.  

Rata-rata skala likert = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑋6 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎𝑖 𝑋10

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 𝑥 𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘  𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙
= 

391

18 𝑥 5
 = 4,34 
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• Pernyataan aspek Pengkodean Biaya dituliskan dengan variabel X11, X12, 

X13 dan X14. Perhitungan rata-rata skala likert dari seluruh responden aspek 

pengkodean biaya yaitu: 

Jumlah data X11-X14 = 77+75+73+71 = 296  

Rata-rata skala likert = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑋11 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎𝑖 𝑋14

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 𝑥 𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘  𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙
= 

296

18 𝑥 4
 = 4,11 

• Pernyataan aspek EVA (Earned Value Analysis) dituliskan dengan variabel 

X15, X16, X17 dan X18. Perhitungan rata-rata skala likert dari seluruh 

responden aspek EVA (Earned Value Analysis) yaitu: 

Jumlah data X15-X18 = 79+79+77+78 = 313 

Rata-rata skala likert = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑋15 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎𝑖 𝑋18

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 𝑥 𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘  𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙
= 

313

18 𝑥 4
 = 4,35 

 

Kemudian pengaruh unsur pengendalian biaya dan waktu terhadap kinerja 

proyek dapat dihitung menggunakan metode Quartil dalam Likert Summating 

Rating (LSR). 

• Batas bawah (B)  = jumlah responden x skor terendah (1) x jumlah pernyataan 

  = 18 x 1 x 18 = 324 

• Batas atas (A)  = jumlah responden x skor tertinggi (5) x jumlah pernyataan 

  = 18 x 5 x 18 = 1620 

• Range  = (A) – (B) 

  = 1620 – 324 = 1296 

• Quartil 1 (Q1) = B + 
𝑟𝑎𝑛𝑔𝑒

4
 

  = 324 + 
1296

4
 = 648 

• Quartil 2 (Q2) = B + 
𝑟𝑎𝑛𝑔𝑒

2
 

  = 324 + 
1296

2
 = 972 

• Quartil 3 (Q3) = B + 
𝑟𝑎𝑛𝑔𝑒 𝑥 3

4
 

  = 324 + 
1296 𝑥 3

4
 = 1296 
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Hasil total keseluruhan kuisioner unsur pengendalian biaya dan waktu adalah 

1395. 

B (324)  Q1 (648)  Q2 (972)  Q3 (1296)  A (1620) 

Tidak 

Berpengaruh 

Kurang 

Berpengaruh 
Berpengaruh 

Sangat 

Berpengaruh 

 

 

 

Berdasarkan hasil diatas dapat disimpulkan bahwa total analisis unsur 

pengendalian pengendalian biaya dan waktu adalah 1395 berada diantara Q3 < total 

skor responden = Sangat Berpengaruh yaitu 1296 < 1395. Dapat diketahui bahwa 

unsur pengendalian biaya dan waktu pada kontraktor perumahan di Kalimantan 

Timur sudah sesuai dengan studi literatur yang sudah ada. 

 

5.5.2 Analisis Deskriptif Kuisioner Cost Control Function Breakdown Structure 

Pada kuisioner ini terdapat 6 pokok unsur yang masing-masing memiliki 

beberapa pernyataan umum mengenai topik pokok yang dibahas dan dibuat dalam 

suatu variabel seperti pada Tabel 5.10. 

Tabel 5.10 Variabel Kuisioner Cost Control Function Breakdown Structure 

No. Aspek Pernyataan Variabel 

1. 
Allocating 

Budget 

Rencana Anggaran Proyek (RAP) digunakan dalam pengendalian 

biaya dan waktu. 
X1 

Membuat laporan pengeluaran biaya baik di kantor pusat dan 
laporan di lapangan. 

X2 

Budget lapangan yang digunakan lebih kecil dari Rencana 

Anggaran Biaya (RAB). 
X3 

Site manager bertanggung jawab dalam pengeluaran biaya di 
lapangan. 

X4 

Pengalokasian biaya harus dilakukan seoptimal mungkin agar 

semua kebutuhan terpenuhi. 
X5 

2. 
Monitoring 

Cost 

Monitoring biaya proyek dilakukan 1 minggu sekali. X6 

Memonitoring jumlah cash flow proyek dan RAP yang dikeluarkan 

pada setiap periode. 
X7 

Secara berkala melakukan pengecekan biaya aktual yang terjadi. X8 

Secara berkala melakukan pengecekan kemajuan pekerjaan proyek. X9 

 

 

Total analisis unsur 

pengendalian biaya dan 

waktu adalah 1395 
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Lanjutan Tabel 5.10 Variabel Kuisioner Cost Control Function Breakdown 

Structure 

No. Aspek Pernyataan Variabel 

2. 
Monitoring 

Cost 
Biaya aktual dan kemajuan pekerjaan dari proyek saling 
mempengaruhi dalam penyelesaian proyek. 

X10 

3. 
Analyzing 

Cost Status 

Melakukan analisis status akuntansi proyek untuk keseluruhan 

biaya proyek. 
X11 

Melakukan analisis status biaya. X12 

4. 
Reporting 

Cost Status 

Secara berkala membuat laporan status biaya proyek. X13 

Laporan status biaya secara detail harus menjelaskan pengeluaran 
biaya yang dilakukan. 

X14 

Laporan biaya dapat memperlihatkan pembiayaan proyek tersebut 

sesuai rencana atau tidak. 
X15 

Laporan status biaya berisi laporan status akuntansi proyek, yaitu 

jumlah biaya yang telah dikeluarkan dan dibandingkan dengan 

budget yang ditargetkan. 

X16 

5. 

Decision 

Making 

and 

Correction 
Actions 

Laporan mengenai status akuntansi dijadikan dasar melakukan 
tindakan perbaikan terhadap pembengkakan biaya yang dialami 

pada proyek. 

X17 

Manajer membuat keputusan dan tindakan untuk melakukan 

langkah perbaikan dari masalah biaya yang terjadi. 
X18 

Langkah-langkah perbaikan yang dilakukan berdasarkan laporan-

laporan status akuntansi dari bagian pengendalian biaya proyek. 
X19 

6. 

Project 

Post 

Evaluating 

Dilakukan evaluasi setelah proyek selesai. X20 

Membahas mengenai bagaimana pelaksanaan proyek baik dari 
biaya maupun waktu. 

X21 

Membuat dokumentasi yang diperlukan dari evaluasi proyek 

tersebut. 
X22 

Melakukan pengevaluasian kinerja proyek secara menyeluruh 
untuk menghindari kegiatan yang belum tercantum di laporan. 

X23 
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Data hasil perhitungan kuisioner tersebut kemudian ditunjukkan pada Tabel 

5.11. 

Tabel 5.11 Data Hasil Perhitungan Kuisioner Cost Control Function 

Breakdown Structure 

 

 

Dari Tabel 5.11 Hasil perhitungan diperoleh : 

• Pernyataan aspek Allocating Budget dituliskan dengan variabel X1,X2,X3,X4 

dan X5. Perhitungan rata-rata skala likert dari seluruh responden aspek 

Allocating Budget yaitu: 

Jumlah data X1-X5 = 83+82+82+81+86 = 414.  

Rata-rata skala likert = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑋1 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎𝑖 𝑋5

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 𝑥 𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙
 = 

414

18 𝑥 5
 = 4,6 

• Pernyataan aspek Monitoring Cost dituliskan dengan variabel X6,X7,X8,X9 dan 

X10. Perhitungan rata-rata skala likert dari seluruh responden aspek Monitoring 

Cost yaitu: 

Jumlah data X6-X10 = 77+80+82+82+80 = 401.  

Rata-rata skala likert = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑋6 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎𝑖 𝑋10

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 𝑥 𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘  𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙
= 

401

18 𝑥 5
 = 4,46 
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• Pernyataan aspek Analyzing Cost Status dituliskan dengan variabel X11 dan 

X12. Perhitungan rata-rata skala likert dari seluruh responden aspek Analyzing 

Cost Status yaitu: 

Jumlah data X11 dan X12 = 77+77 = 154  

Rata-rata skala likert = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑋11 𝑑𝑎𝑛 𝑋12

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 𝑥 𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘  𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙
= 

154

18 𝑥 2
 = 4,28 

• Pernyataan aspek Reporting Cost Status dituliskan dengan variabel X13, X14, 

X15 dan X16. Perhitungan rata-rata skala likert dari seluruh responden aspek 

Reporting Cost Status yaitu: 

Jumlah data X13-X16 = 76+77+81+80 = 314 

Rata-rata skala likert = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑋13 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎𝑖 𝑋16

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 𝑥 𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘  𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙
= 

314

18 𝑥 4
 = 4,36 

• Pernyataan aspek Decision Making and Correcting Action dituliskan dengan 

variabel X17, X118 dan X19. Perhitungan rata-rata skala likert dari seluruh 

responden aspek Decision Making and Correcting Action yaitu: 

Jumlah data X17-X19 = 78+80+79 = 237  

Rata-rata skala likert = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑋17 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎𝑖 𝑋19

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 𝑥 𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘  𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙
= 

237

18 𝑥 3
 = 4,39 

• Pernyataan aspek Project Post Evaluating dituliskan dengan variabel X20, X21, 

X22 dan X23. Perhitungan rata-rata skala likert dari seluruh responden aspek 

Project Post Evaluating yaitu: 

Jumlah data X20-X23 = 82+82+81+81 = 326 

Rata-rata skala likert = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑋13 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎𝑖 𝑋16

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 𝑥 𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘  𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙
= 

326

18 𝑥 4
 = 4,53 
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Kemudian pengaruh Cost Control Function Breakdown Structure terhadap 

kinerja proyek dapat dihitung menggunakan metode Quartil dalam Likert 

Summating Rating (LSR). 

• Batas bawah (B)  = jumlah responden x skor terendah (1) x jumlah pernyataan 

  = 18 x 1 x 23 = 414 

• Batas atas (A)  = jumlah responden x skor tertinggi (5) x jumlah pernyataan 

  = 18 x 5 x 23 = 2070 

• Range  = (A) – (B) 

  = 2070 – 414 = 1656 

• Quartil 1 (Q1) = B + 
𝑟𝑎𝑛𝑔𝑒

4
 

  = 414 + 
1656

4
 = 828 

• Quartil 2 (Q2) = B + 
𝑟𝑎𝑛𝑔𝑒

2
 

  = 414 + 
1656

2
 = 1242 

• Quartil 3 (Q3) = B + 
𝑟𝑎𝑛𝑔𝑒 𝑥 3

4
 

  = 414 + 
1656 𝑥 3

4
 = 1656 

Hasil total keseluruhan kuisioner Cost Control Function Breakdown 

Structure adalah 1846. 

B (414)  Q1 (828)  Q2 (1242)  Q3 (1656)  A (2070) 

Tidak 

Berpengaruh 

Kurang 

Berpengaruh 
Berpengaruh 

Sangat 

Berpengaruh 

 

 

 

Berdasarkan hasil diatas dapat disimpulkan bahwa total analisis Cost Control 

Function Breakdown Structure adalah 1846 berada diantara Q3 < total skor 

responden = Sangat Berpengaruh yaitu 1656 < 1846. Dapat diketahui bahwa Cost 

Control Function Breakdown Structure pada kontraktor perumahan di Kalimantan 

Timur sudah sesuai dengan studi literatur yang sudah ada.  

 

Total analisis cost 

control function 

breakdown structure 

adalah 1846 
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5.6 Penerapan Unsur Pengendalian Biaya dan Waktu pada Kontraktor Grade 

3 dan 4 

Dari hasil analisis Quartil dalam Likert Summating Rating (LSR) tentang 

sistem unsur pengendalian biaya&waktu dan Cost Control Function Breakdown 

Structure memberikan hasil sangat berpengaruh terhadap kinerja proyek. Setelah 

diketahui pengaruhnya terhadap kinerja proyek, dilakukan analisis lebih lanjut 

mengenai penerapan sistem pengendalian biaya dan waktu oleh responden pada 

proyek yang pernah ditangani. 

Kuisioner yang diberikan kepada responden merupakan pernyataan-

pernyataan umum yang mewakili suatu topik yang dibahas dari studi literatur yang 

telah dipelajari. Berikut hasil dari pernyataan-pernyataan yang diajukan dalam 

kuisioner penerapan pengendalian biaya dan waktu untuk masing-masing gred 

kontraktor. 

5.6.1 Hasil Kuisioner Penerapan Unsur Pengendalian Biaya dan Waktu 

Kontraktor Grade 3 dan 4 

Responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini merupakan kontraktor di 

Samarinda dan Balikpapan Provinsi Kalimantan Timur dengan terdiri dari 9 

kontraktor grade 3 dan 9 kontraktor grade 4, berikut hasil kuisioner penerapan 

unsur pengendalian biaya dan waktu dalam Tabel 5.12 dan Tabel 5.13. 

Tabel 5.12 Hasil Kuisioner Penerapan Unsur Pengendalian Biaya dan Waktu 

Kontraktor Grade 3 

No. Aspek Kriteria 
Penerapan 

Ya Tidak 

1. 

WBS (Work 

Breakdown 

Structure) 

Pelaksanaan / Penggunaan WBS. 8 1 

Sistematika dalam WBS. 9 0 

Tingkat kedetailan pembuatan WBS. 7 2 

2. 
Metoda Kurva 

S 

Penerapan pembuatan Kurva S dalam pembuatan jadwal 

penyelesaian pekerjaan dan pelaporan biaya. 
9 0 

Monitoring pekerjaan yang telah dilaksanakan dan biaya 

aktual yang sudah dikeluarkan dalam bentuk Kurva S 

pelaksanaan. 

8 1 

Update pembuatan Kurva S pekerjaan/pelaksanaan setiap 

periode tertentu. 
9 0 
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Lanjutan Tabel 5.12 Hasil Kuisioner Penerapan Unsur Pengendalian Biaya 

dan Waktu Kontraktor Grade 3 

No. Aspek Kriteria 
Penerapan 

Ya Tidak 

2. 
Metoda Kurva 

S 

Evaluasi terhadap Kurva S perencanaan dengan 

pelaksanaan/pekerjaan. 
8 1 

3. 
Pengkodean 

Biaya 

Pengunaan/pembuatan Pengkodean Biaya. 7 2 

Pengkodean biaya dibuat/bentuk kode biaya yang dibuat. 7 2 

Tingkat kedetailan dalam pengkodean biaya. 6 3 

Pengkodean biaya dibuat berdasarkan WBS. 7 2 

Integrasi/hubungan pengkodean biaya dengan sistem 

akuntansi. 
8 1 

4.  
EVA (Earned 

Value Analysis) 

Pencatatan / pembuatan biaya dan waktu rencana yang 

diperlukan berdasarkan rencana jadwal proyek (BCWS). 
9 0 

Pencatatan biaya dari seluruh aktual pekerjaan di lapangan 

yang sudah dilaksanakan pada periode waktu yang 

bersangkuran sepanjang periode konstruksi (BCWP). 

8 1 

Pencatatan biaya aktual yang dikeluarkan untuk 

penyelesaian pekerjaan pada periode waktu yang 

bersangkutan (ACWP). 

8 1 

Penerapan Earned Value / konsep nilau hasil pada proyek. 5 4 

Selisih nilai (biaya) yang diperoleh setelah menyelesaikan 

paket pekerjaan dengan biaya aktual yang dilakukan (Cost 

Variance / CV). 

7 2 

Faktor efisiensi biaya yang telah dikeluarkan (Cost 

Performance Index / CPI). 
5 4 

5. 
Cost Control 

Function 

Pencatatan Biaya di kantor dengan di lapangan (proyek). 8 1 

Tanggung jawab lapangan untuk pengendalian budget. 9 0 

Monitoring biaya aktual pada periode tertentu (secara 

berkala). 
9 0 

Monitoring Progress pekerjaan pada periode tertentu 

(secara berkala). 
9 0 

Hubungan biaya aktual terhadap progress pekerjaan. 9 0 

Analisis biaya dari data monitoring yang telah 

dikumpulkan. 
9 0 

Laporan terhadap status biaya proyek secara berkala. 8 1 

Tingkat kedetailan laporan. 8 1 

 

 

 



66 
 

 
 

Lanjutan Tabel 5.12 Hasil Kuisioner Penerapan Unsur Pengendalian Biaya 

dan Waktu Kontraktor Grade 3 

No. Aspek Kriteria 
Penerapan 

Ya Tidak 

5. 
Cost Control 

Function 

Membuat keputusan dan tindakan untuk melakukan 

langkah perbaikan secara tepat dan cepat berdasarkan status 

biaya. 

9 0 

Evaluasi proyek pada jangka waktu tertentu. 9 0 

Evaluasi lanjutan terhadap kinerja proyek secara 

keseluruhan. 9 
0 

Dokumnetasi terhadap evaluasi dari setiap proyek. 9 0 

 

Tabel 5.13 Hasil Kuisioner Penerapan Unsur Pengendalian Biaya&Waktu 

Kontraktor Grade 4 

No. Aspek Kriteria 
Penerapan 

Ya Tidak 

1. 

WBS (Work 

Breakdown 

Structure) 

Pelaksanaan / Penggunaan WBS. 6 2 

Sistematika dalam WBS. 8 1 

Tingkat kedetailan pembuatan WBS. 6 3 

2. 
Metoda Kurva 

S 

Penerapan pembuatan Kurva S dalam pembuatan jadwal 

penyelesaian pekerjaan dan pelaporan biaya. 
8 1 

Monitoring pekerjaan yang telah dilaksanakan dan biaya 

aktual yang sudah dikeluarkan dalam bentuk Kurva S 

pelaksanaan. 

8 1 

Update pembuatan Kurva S pekerjaan/pelaksanaan setiap 

periode tertentu. 
7 2 

Evaluasi terhadap Kurva S perencanaan dengan 

pelaksanaan/pekerjaan. 
8 1 

3. 
Pengkodean 

Biaya 

Pengunaan/pembuatan Pengkodean Biaya. 5 4 

Pengkodean biaya dibuat/bentuk kode biaya yang dibuat. 4 5 

Tingkat kedetailan dalam pengkodean biaya. 5 4 

Pengkodean biaya dibuat berdasarkan WBS. 6 3 

Integrasi/hubungan pengkodean biaya dengan sistem 

akuntansi. 
7 2 

4.  
EVA (Earned 

Value Analysis) 

Pencatatan / pembuatan biaya dan waktu rencana yang 

diperlukan berdasarkan rencana jadwal proyek (BCWS). 
7 2 
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Lanjutan Tabel 5.13 Hasil Kuisioner Penerapan Unsur Pengendalian Biaya 

dan Waktu Kontraktor Grade 4 

No. Aspek Kriteria 
Penerapan 

Ya Tidak 

4. 
EVA (Earned 

Value Analysis) 

Pencatatan biaya dari seluruh aktual pekerjaan di lapangan 

yang sudah dilaksanakan pada periode waktu yang 

bersangkuran sepanjang periode konstruksi (BCWP). 

9 0 

Pencatatan biaya aktual yang dikeluarkan untuk 

penyelesaian pekerjaan pada periode waktu yang 

bersangkutan (ACWP). 

8 1 

Penerapan Earned Value / konsep nilau hasil pada proyek. 8 1 

Selisih nilai (biaya) yang diperoleh setelah menyelesaikan 

paket pekerjaan dengan biaya aktual yang dilakukan (Cost 

Variance / CV). 

9 0 

5. 
Cost Control 

Function 

Faktor efisiensi biaya yang telah dikeluarkan (Cost 

Performance Index / CPI). 
8 1 

Pencatatan Biaya di kantor dengan di lapangan (proyek). 8 1 

Tanggung jawab lapangan untuk pengendalian budget. 9 0 

Monitoring biaya aktual pada periode tertentu (secara 

berkala). 
9 0 

Monitoring Progress pekerjaan pada periode tertentu 

(secara berkala). 
9 0 

Hubungan biaya aktual terhadap progress pekerjaan. 9 0 

Analisis biaya dari data monitoring yang telah 

dikumpulkan. 
9 0 

Laporan terhadap status biaya proyek secara berkala. 9 0 

Tingkat kedetailan laporan. 9 0 

Membuat keputusan dan tindakan untuk melakukan 

langkah perbaikan secara tepat dan cepat berdasarkan status 

biaya. 

9 0 

Evaluasi proyek pada jangka waktu tertentu. 9 0 

Evaluasi lanjutan terhadap kinerja proyek secara 

keseluruhan. 
9 0 

Dokumentasi terhadap evaluasi dari setiap proyek. 9 0 
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5.6.2 Hasil Rekapitulasi Penilaian Penerapan Unsur Pengendalian Biaya dan 

Waktu pada Kontraktor Grade 3 dan 4 

Hasil dari kuisioner penerapan unsur pengendalian biaya dan waktu pada tiap 

kontraktor telah diperoleh, kemudian dapat dilakukan rekapitulasi penilaian 

berdasarkan rata-rata dari kriteria untuk setiap aspek yang ditinjau dalam unsur 

pengendalian biaya dan waktu dalam penerapannya di lapangan. Hasil rekapitulasi 

dapat dilihat pada Tabel 5.14. 

Tabel 5.14 Rerata Penilaian Penerapan Unsur Pengendalian Biaya dan Waktu 

pada Kontraktor 

Aspek 
Kontraktor 

Grade 3 Grade 4 

WBS (Work Breakdown Structure) / Pendetailan 

Pekerjaan 
88,889% 76,923% 

Metode Kurva S 94,444% 86,111% 

Pengkodean Biaya 77,778% 60% 

EVA (Earned Value Analysis) / Konsep Nilai Hasil 77,778% 90,741% 

Cost Control Function Breakdown Structure 97,222% 99,074% 

Rata-Rata 87,222% 82,570% 

 

• Pendetailan Pekerjaan / Work Breakdown Structure 

Dari tabel penilaian diatas penerapan WBS untuk kontraktor grade 3 sebesar 

88,889% dan kontraktor grade 4 sebesar 76,923%. Kontraktor grade 3 dan 4 

sebenarnya sudah menerapkan WBS namun dalam tingkat sistematis dan tingkat 

kedetailan dalam pembuatan WBS tidak terlalu diperhatikan. Rantai dalam semua 

fungsi unsur pengendalian biaya dan waktu akan menjadi efisien jika WBS dibuat 

dengan detail dan sistematis. 
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• Metode Kurva S 

Matode kurva S dalam hal pencatatan biaya dan waktu telah diterapkan pada 

kategori lumayan bagus. Hasil tersebut dapat dilihat dimana kontraktor grade 3 

sebesar 94,444% sedangkan grade 4 sebesar 86,111%. Kurva S yang dibuat secara 

baik nantinya akan berguna sebagai laporan bulanan dan laporan kepada pemimpin 

proyek maupun pemimpin perusahaan kareana dari grafik yang dibuat akan 

menjelaskan kemajuan proyek dalam hal waktu maupun biaya. 

• Pengkodean Biaya 

Pengkodean biaya merupakan aspek terlemah dari hasil kuisioner, 

pengkodean biaya tidak terlalu diperlukan untuk dibuat menurut sebagian besar 

responfen. Responden beranggapan bahwa semua orang baik yang bekerja dalam 

kantor maupun yang bekerja diluar kantor akan mudah memahami jika item item 

dalam hal biaya dan pengeluaran dinyatakan secara langsung. Hal itu terlihat dari 

hasil kuisioner dimana kotraktor grade 3 sebesar 77,778% sedangkan kontraktor 

grade 4 sebesar 60%. Perlunya mengidentifikasi dengan jelas seluruh aktifitas 

pekerjaan untuk kebutuhan pengendalian dan sistem informasi proyek itu sendiri 

maka diperlukannya pengkodean biaya. 

• EVA (Earned Value Analysis) / Konsep Nilai Hasil 

Aspek EVA (Earned Value Analysis) / Konsep Nilai Hasil menunujukkan 

hasil kontraktor grade 3 sebesar 77,778% dan grade 4 sebesar 90,741%. Penerapan 

EVA diantara grade 3 dan grade 4 terlampau jauh hal yang paling disoroti dari 

kontraktor grade 3 adalah lebih diterapkannya pencatatan biaya dan waktu rencaca 

yang berhubungan dengan pekerjaan dibandingkan penerapan konsep nilai hasil 

pada proyek dan faktor efisieinsi CPI (Cost Performance Index). Sedangkan 

kontraktor grade 4 hanya 2 kontraktor yang tidak menerapkan 4 dari 6 aspek dan 

mengasilkan nilai presentase yang tinggi.  

 

 

 

 

 



70 
 

 
 

• Cost Control Function Breakdown Structure 

Aspek terakhir yaitu Cost Control Function Breakdown Structure yang 

dimana hasil penerapannya di lapangan sangatlah baik. Kontraktor telah memahami 

bagaimana pentingnya perincian struktur fungsi pengendalian biaya demi 

keberlangsungan penyelesaian suatu proyek agar nantinya tidak terjadi hal yang 

tidak diinginkan khususnya di masalah biaya proyek. Hasil untuk kontraktor grade 

3 yaitu sebesar 97,222% dan kontraktor grade 4 sebesar 99,074%.  

• Keseluruhan Rata-Rata 

Keseluruhan dari rata-rata nilai kesesuaian bisa dikatakan baik dalam hal 

penerapan proyek yang sedang dikerjakan. Hasil keseluruhan rerata tidak 

mendekati nilai 100% karena baik kontraktor grade 3 maupun grade 4 masih 

terdapat kekurangan pada aspek pengkodean biaya. Keseluruhan rata-rata nilai 

aspek penerapan untuk kontraktor grade 3 sebesar 87,222% sedangkan kontraktor 

grade 4 sebesar 82,570%. 

 

5.7 Dampak Penerapan Sistem Pengendalian Proyek terhadap Ketepatan 

Penyelesaian dan Kondisi Keuangan Proyek 

Dari presentase penilaian penerapan unsur pengendalian biaya dan waktu 

yang sudah diperoleh kemudian akan dilanjutkan dengan mengetahui apakah setiap 

kontraktor grade 3 maupun 4 mengalami keterlambatan atau percepatan 

penyelesaian proyek dan apakah kontraktor tetap mengalami keuntungan atau justru 

mengalami kerugian dari proyek yang telah dikerjakan. Cara mengetahui atau 

mendapatkan informasi ini yaitu dengan mengajukan pertanyaan secara pribadi ke 

pihak kontraktor tanpa mengetahui besaran nominal keuntungan dan kerugian yang 

mereka peroleh. Dari pertanyaan tersebut dapat dimasukkan ke dalam tabel 5.15 

dan 5.16 berikut. 
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Tabel 5.15 Ketepatan Penyelesaian dan Kondisi Kontraktor Grade 3 

No. Kontraktor Grade 3 Ketepatan Waktu Untung/Rugi 

1. CV. Bona Sukses Nisconi Terlambat 18 hari  Untung 

2. CV. Berkat Anugrah Makmur Terlambat 21 hari Untung 

3. CV. Harapan Bersama Terlambat 35 hari Untung 

4. PT. Saba Sagar Matha  Tepat waktu Untung 

5. CV. Tegar Utama Tepat waktu Untung 

6. CV. Putra Jaya Tepat waktu Untung 

7. PT. Kemilau Insan Muda Terlambat 28 hari Untung 

8. CV. Nurmah Tepat waktu Untung 

9. CV. Panca Bhakti Nusantara Terlambat 30 hari Untung 

 

Tabel 5.16 Ketepatan Penyelesaian dan Kondisi Kontraktor Grade 4 

No. Kontraktor Grade 4 Ketepatan Waktu Untung/Rugi 

1. PT. Timur Adyautra Terlambat 15 hari Untung 

2. CV. Suit Karya Tepat waktu Untung 

3. CV. Tirai Langit Khatulistiwa Tepat waktu Untung 

4. PT. Catur Manuggal Konstruksi Terlambat 35 hari Untung 

5. PT. Geo Grafik Indonesia Terlambat 42 hari Untung 

6. PT. Balikpapan Metrowisesa Terlambat 21 hari Untung 

7. PT. Thani  Tepat waktu Untung 

8. CV. Kharisma Putra Tepat waktu Untung 

9. PT. Rachmat Agung Sentosa Terlambat 14 hari Untung 

 

Dari kedua tabel diatas dapat disimpulkan bahwa dampak penerapan pada 

kontraktor grade 3 ada 5 dari 9 (55,556%) kontraktornya mengalami keterlambatan 

dari rencana awal pengerjaan namun semua kontraktor tetap memperoleh 

keuntungan, sedangkan pada kontraktor grade 4 ada 5 dari 9 (55,556%) 

kontraktornya mengalami keterlambatan dari rencana awal pengerjaan namun tetap 

memperoleh keuntungan.
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

6.1 Kesimpulan 

Hasil analisis deskriptif kualitatif mengenai pengaruh dan penerapan unsur 

pengendalian biaya dan waktu bagi kontraktor grade 3 dan 4 di kota Samarinda dan 

Balikpapan Provinsi Kalimantan Timur dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1.  Unsur pengendalian biaya dan waktu bagi kontraktor yang mengerjakan proyek 

perumahan pada grade 3 dan 4 di Samarinda dan Balikpapan Provinsi 

Kalimantan Timur sangat berpengaruh terhadap kinerja proyek yang mereka 

lakukan berdasarkan analisis deskriptif dengan Quartil dalam Likert 

Summating Rating (LSR). 

2.  Keseluruhan dari rata-rata nilai kesesuaian bisa dikatakan baik dalam hal 

penerapan proyek yang sedang dikerjakan. Hasil keseluruhan rerata tidak 

mendekati nilai 100% karena baik kontraktor grade 3 maupun grade 4 masih 

terdapat kekurangan pada aspek pengkodean biaya. Keseluruhan rata-rata nilai 

aspek penerapan untuk kontraktor grade 3 sebesar 87,222% sedangkan 

kontraktor grade 4 sebesar 82,570%. 

3. Dampak penerapan sistem pengendalian pada kontraktor grade 3 ada 5 dari 9 

(55,556%) kontraktornya mengalami keterlambatan dari rencana awal 

pengerjaan namun semua kontraktor tetap memperoleh keuntungan, sedangkan 

pada kontraktor grade 4 ada 5 dari 9 (55,556%) kontraktornya mengalami 

keterlambatan dari rencana awal pengerjaan namun tetap memperoleh 

keuntungan. 
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6.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penyusun mencoba memberikan saran 

yang sekiranya akan bermanfaat kedepannya. 

1. Rantai dalam segala fungsi pengendalian biaya dan waktu akan menjadi lebih 

efisien jika WBS dibuat secara detail dan sistematis. 

2. Seluruh aktifitas pekerjaan memerlukan pengidentifikasian, maka dari itu setiap 

kontraktor sebaiknya membuat pengkodean biaya karena dibutuhkan sebagai 

pengendalian dan sistem informasi proyek. 

3. Perlu diberlakukannya pelaporan keadan proyek secara berlanjut dan berkala 

agar dapat dipantau kemajuan dan kekurangan yang dialami sebuah proyek. 

4. Untuk penelitian lebih lanjut bisa dilakukan di kota atau provinsi lain khususnya 

daerah yang lagi gencarnya dalam pembangunan. 
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Lampiran 1 Salah satu Jawaban Kuisioner dari Responden Kontraktor Grade 

3 
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Lampiran 2 Salah satu Jawaban Kuisioner dari Responden Kontraktor Grade 

4 
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Lampiran 3 Tabel Uji Validitas Kuisioner Unsur Pengendalian Biaya dan 

Waktu 
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Lampiran 4 Tabel Uji Validitas Kuisioner Cost Control Function Breakdown 

Structure 
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Lampiran 5 Tabel Uji Reliabilitas Kuisioner Unsur Pengendalian Biaya dan 

Waktu 
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Lampiran 6 Tabel Uji Reliabilitas Kuisioner Cost Control Function Breakdown 

Structure 

 


